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ABSTRAK 

 

Judul  : Pengaruh Penerapan Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku  Sosial 

Keagamaan Peserta Didik Kelas 6 SDN Simomulyo I Surabaya 

Penulis : M. S. Badar  

NIM  : F 12318124  

 

في   دينية  أنشطة  وجود  هو  الدراسة  هذه  وراء   tartilمثل    SDN Simomulyo I Surabayaالدافع 

suroh-suroh juz 'amma    وترديدAsmaul Husna   هذه يؤثر وجود  والإنفاق. هل  الجماعة  وصلاة 

 الأنشطة الدينية في المدارس على السلوك الاجتماعي والديني للطلاب؟

( التالية:  المشكلات  على  الإجابة  إلى  البحث  هذا  في 1يهدف  الإسلامية  الدينية  التربية  تطبيق  يتم  كيف   )

SDN Simomulyo I Surabaya( كيف هو السلوك الاجتماعي والديني لطلاب الصف السادس من 2؟ )

SDN Simomulyo I Surabaya( هل هناك أي تأثير على السلوك الاجتماعي والديني للطلاب بعد  3؟ )

 المشاركة في هذه الأنشطة الدينية؟

الذي تم إجراؤه في الصف   الميدانية  الدراسة  المشكلات من خلال بحث   SDNالسادس  تمت مناقشة هذه 

Simomulyo I Surabaya    مع جمع   36،  طريقة  استخدمت   ، نفسه  الوقت  وفي  كمستجيبين.  طالبًا 

 30البيانات الاستبيانات والمراقبة والتوثيق. تم الحصول على البيانات من خلال توزيع استبيان مكون من  

ات باستخدام المنهج الكمي والتحليل طالبًا في الصف السادس. تم تحليل جميع البيان  36سؤالاً وإعطائها على  

الإحصائي الوصفي باستخدام تقنية تحليل الارتباط اللحظي للمنتج والتي تم تحليلها بعد ذلك لاختبار الفرضية  

( أن:  الدراسة  أظهرت  مدرسة  1المقترحة.  من  السادس  الصف  لطلاب  الإسلامية  الدينية  التربية  تطبيق   )

SDN Simomulyo I Surabaya  مت =  وسط  له  في 41.31قيمة  الطلاب  كثافة  أن  على  يدل  هذا   .

القيمة   فاصل  في  تقع  والتي   ، العالية  الفئة  في  هي  الدينية  الأنشطة  في  )45-31المشاركة  السلوك 2.   )

في   السادس  الصف  لطلاب  والديني  متوسط    SDN Simomulyo I Surabayaالاجتماعي  = له  قيمة 

، والتي تقع في فاصل    Highلاجتماعي والديني للطلاب مدرج في فئة  . هذا يدل على أن السلوك ا37.83

من   )45إلى    31القيمة  للمتغير  3.  تأثير  هناك   )X    المتغير على  الإسلامية(  التربية  )السلوك   Y)تطبيق 

السادس   الصف  لطلاب  الديني  أن  SDN Simomulyoالاجتماعي  القول  يمكن  وبالتالي  سورابايا(.  أنا   .

إيجابيًا وهامًا بين تطبيق التعليم الديني الإسلامي على السلوك الاجتماعي والديني لطلاب الصف  هناك تأثيرًا  

 مقبول.  SDN Simomulyo I Surabayaالسادس من 

 

Kajian tesis ini dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan keagamaan di SDN 

Simomulyo I Surabaya seperti tartil suroh-suroh juz ‘amma, lantunan asmaul 

husna, shalat berjamaah dan infaq . Apakah dengan adanya kegiatan keagamaan 

tersebut di sekolah, dapat mempengaruhi perilaku sosial keagamaan peserta didik 

?.   

 

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) 

Bagaimana penerapan Pendidikan Agama Islam di SDN Simomulyo I Surabaya ? 

(2) Bagaimana perilaku sosial keagamaan peserta didik kelas 6 SDN Simomulyo I 

Surabaya ? (3) Adakah pengaruh terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan keagamaan tersebut ?  

 

Permasalahan tersebut dibahas melalui penelitian studi lapangan yang 

dilaksanakan di kelas 6 SDN Simomulyo I Surabaya, dengan responden sebanyak 

36 siswa. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan metode angket, 
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observasi dan dokumentasi. Data diperoleh dengan cara penyebaran angket 

dengan jumlah soal 30 dan diberikan kepada 36 siswa kelas 6. Semua data 

dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan analisis statistik deskriptif yaitu 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment yang kemudian dianalisis 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Kajian menunjukkan bahwa: (1) 

Penerapan Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas 6 SDN Simomulyo I 

Surabaya memiliki nilai rata-rata = 41,31. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan termasuk dalam kategori 

Tinggi, yaitu berada pada interval nilai 31– 45. (2) Perilaku sosial keagamaan 

peserta didik kelas 6 SDN Simomulyo I Surabaya memiliki nilai rata-rata = 37,83. 

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku sosial keagamaan peserta didik termasuk 

dalam kategori Tinggi, yaitu berada pada interval nilai 31 – 45. (3) Ada Pengaruh 

dari variabel X (Penerapan Pemdidikan Agama Islam) terhadap variabel Y 

(Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik Kelas 6 SDN Simomulyo I Surabaya). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Terdapat Pengaruh yang Positif dan 

Signifikan antara Penerapan Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku sosial 

keagamaan peserta didik kelas 6 SDN Simomulyo I Surabaya diterima. 

 

Kata Kunci : PAI, Sosial Keagamaan, Peserta didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, Pendidikan Agama Islam di lembaga 

pendidikan harus diposisikan sebagai program andalan dan ruh bagi 

pembentukan moralitas peserta didik. Dengan kata lain, Pendidikan Agama 

Islam perlu diposisikan sebagai ‘rosul pembangunan bangsa’ yang misi 

utamanya pembangunan watak, pembinaan akhlak, pendidikan moral atau 

pendidikan nilai.1 

Posisi demikian itu juga dikemukakan oleh Ahmad Watik Pratiknya 

yang menyatakan bahwa pendidikan Islam lebih merupakan suatu proses alih 

nilai (transfer of value) yang dikembangkan dalam rangka perubahan 

perilaku.2 Dalam konteks ini, agama Islam tentu saja lebih dimaknai sebagai 

sumber nilai dan pegangan hidup. Ukuran keberhasilannya terletak pada 

indeks perbaikan moral (akhlak alkarimah) yang tentu saja harus terpancar 

secara kaffah dalam segenap segi kehidupan sehingga tidak ada celah bagi 

munculnya tindakan amoral. 

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam tidak hanya tampil dan 

berperan sebagai pemberi pegangan hidup di level masing-masing individu, 

tetapi juga sebagai pemberi kesejukan dan keselamatan bagi kehidupan 

 
1 Sanapiah Faisal, Rekonstruksi Pendidikan Agama Sesuai Tuntutan Era Reformasi dalam Mudjia 

Raharjo (ed),  Qua Vadis Pendidikan Islam (Malang: Cendeki Paramulya, 2002), 46. 
2 Ahmad Watik Pratiknya, Identifikasi Masalah Pendidikan Agama Islam di Indonesia dalam 

A.Syafi’i Ma’arif. et.al, Pendidikan Islam di Indonesia (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1991), 46. 
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masyarakat, bangsa dan negara secara keseluruhan. Namun demikian, akhir-

akhir ini banyak pihak yang mempertanyakan tentang efektifitas pendidikan 

agama apabila dikaitkan dengan gejala degradasi moral atau kekeringan nilai 

di kalangan masyarakat. 

Faktanya masih banyak korupsi yang dilakukan oleh tokoh 

masyarakat atau negara yang menjadi figur atau teladan, meningkatnya 

tingkah laku kekerasan dari para remaja dan pemuda (sikap arogan), 

ketidakjujuran, pencurian, krisis kewibawaan, menurunnya etos dan etika 

kerja, penyelewengan seksual, meningkatnya egoisme dan menurunnya 

tanggung jawab warga negara ditambah lagi beberapa tahun terakhir ini 

tawuran antar pelajar dan remaja sering kali terjadi.  

Tidak hanya di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya dan lain 

sebagainya, tetapi sudah meluas hingga di kota-kota kecil. Ketika terjadi 

perkelahian atau tawuran antar pelajar, maka lembaga pendidikan kita 

menjadi sasaran kritik, bahkan sampai mempertanyakan efektifitas 

pendidikan agama. Dimana pendidikan agama itu sangat menekankan 

persaudaraan di antara sesama manusia. Meskipun secara kuantitatif hasil 

(nilai) pendidikan agama sudah berhasil baik. Namun secara kualitatif 

hasilnya belum sesuai dengan apa yang diharapkan.3 

Jika dibandingkan dengan 20 atau 30 tahun lalu, para remaja sekarang  

 
3 Ibnu Hajar, Pendekatan Holistik dalam Pendidikan Agama Islam; dalam Paradigma Pendidikan 

Islam (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 77. 
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semakin maju. Kebanyakan remaja kini tidak lagi anti sosial, yang hanya mau 

duduk di perpustakaan membaca buku tanpa mau berhubungan dengan dunia 

luar. Mereka justru membuat pergaulan seluas mungkin yang mereka bisa, 

karena di zaman sekarang ini dengan cara itulah mereka bisa benar-benar 

dikenal oleh banyak orang. Mulai dari berkenalan lewat tempat les, dunia 

maya, forum sampai lewat suatu komunitas tertentu.  

Namun, pergaulan yang begitu luas ini bisa jadi para remaja menjadi 

kurang bijak dalam memilih teman. Satu hal lagi yang pasti, remaja sekarang 

tidak lagi gaptek (gagap teknologi), bahkan yang tinggal di tempat terpencil 

sekalipun sudah mengerti tentang handphone, ipad, iphone, laptop, dan 

internet. Faktor yang menyebabkan semua ini adalah globalisasi dan derasnya 

arus informasi yang mengalir di sekitar kita. 

Masalah sosial juga dirasakan di dalam dunia pendidikan, masalah 

pendidikan dalam keluarga, pendidikan di sekolah dan pendidikan dalam 

masyarakat. Kenakalan remaja juga merupakan salah satu bentuk masalah 

sebagai akibat dari perubahan sosial.4Kenakalan remaja dalam studi masalah 

sosial dan keagamaan dapat dikategorikan ke dalam perilaku menyimpang. 

Dalam perspektif perilaku dari berbagai aturan–aturan sosial dan keagamaan 

ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang 

dapat membahayakan tegaknya sistem sosial.  

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku menyimpang dari norma 

 
4 Ramli Atmasasmita, Problem Kenakalan Anak/Remaja : Juridis, Sosio, Kriminologi (Bandung: 

Armico, 1984), 54 
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sosial, norma hukum, norma kelompok dan merugikan dirinya sendiri serta 

mengganggu ketentraman masyarakat. Misalnya, penyalahgunaan narkotika, 

berhubungan badan di luar nikah, perkelahian antar pelajar, kebut-kebutan, 

minum-minuman keras, membolos sekolah, berbohong, membunuh, 

mencuri, dan aksi corat coret di tembok atau pagar dan lain sebagainya.5 

Sampai saat ini pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

masih menghadapi berbagai tantangan baik internal maupun eksternal. 

Secara internal, Pendidikan Agama Islam di sekolah masih dianggap kurang 

berhasil dalam membentuk sikap dan perilaku sosial keagamaan peserta 

didik. Secara eksternal Pendidkan Agama Islam masih menghadapi 

tantangan yang berupa menguatnya pengaruh budaya-budaya asing non 

edukatif yang bersifat global seperti materialisme, konsumerisme dan 

hedonisme, sehingga menjadi gaya hidup (life style) masyarakat dan peserta 

didik pada umumnya, kenyataan seperti inilah yang sulit dibendung, maka 

penerapan pendidikan agama diharapkan menjadi budaya (religious culture) 

di sekolah dan di lingkungan tempat tinggal mereka 

Berdasarkan masalah tersebut diatas, menjadi tantangan yang sangat 

besar bagi penerapan Pendidikan Agama Islam untuk perbaikan perilaku 

peserta didik. Dalam hal ini penulis mengambil judul “Pengaruh Penerapan 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan Peserta 

Didik kelas 6 SDN Simomulyo I Surabaya” 

 
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), 23 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Agama Islam di SDN Simomulyo I 

Surabaya.  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perilaku sosial keagamaan peserta didik di 

SDN Simomulyo I Surabaya.  

3. Bagaimana Pengaruh Penerapan Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku 

sosial keagamaan peserta didik di SDN Simomulyo I Surabaya.  

4. Bagaimana Penilaian sikap atau perilaku sosial keagamaan peserta didik di 

SDN Simomulyo I Surabaya.  

5. Apa saja Faktor yang menghambat perubahan sosial keagamaan peserta didik 

di SDN Simomulyo I Surabaya. 

6. Usaha apa saja yang dilakukan guru dalam membangun perilaku sosial 

keagamaan peserta didik 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan saya batasi yang terkait dengan judul, yaitu : 

1. Penerapan Pendidikan Agama Islam di SDN Simomulyo I Surabaya. 

2. Perilaku Sosial Keagamaan peserta didik di SDN Simomulyo I Surabaya. 

3. Pengaruh Penerapan Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku sosial 

keagamaan peserta didik di SDN Simomulyo I Surabaya. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah berdasarkan penjelasan di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Agama Islam di SDN Simomulyo I 
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Surabaya ? 

2. Bagaimana Perilaku Sosial Keagamaan peserta didik di SDN Simomulyo 

I Surabaya ? 

3. Apakah ada Pengaruh Penerapan Pendidikan Agama Islam terhadap 

Perilaku Sosial Keagamaan peserta didik di SDN Simomulyo I ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana penerapan Pendidikan 

Agama Islam di SDN Simomulyo I Surabaya. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana perilaku sosial keagamaan 

peserta didik di SDN Simomulyo I. 

3. Mengetahui bagaimana pengaruh penerapan Pendidikan Agama Islam 

terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik di SDN Simomulyo I. 

F. KegunaanPenelitian 

1. Secara Teoritis. 

Diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan pada umumnya, dan ilmu Pendidikan Agama Islam pada 

khususnya. Serta pada pelaksanaan penerapan Pendidikan Agama Islam dapat 

berpengaruh terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik melalui 

kegiatan yang bersifat positif di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

2. Secara Praktis. 

Manfaat secara teoritik di atas, berimplikasi pada makna praktis. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi para pendidik, 
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lembaga pendidikan dan instansi yang terkait dalam penerapan pendidikan 

Islam yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan 

mempertimbangkan temuan-temuan yang diperoleh. Misalnya, bagaimana 

penerapan Pendidikan Agama Islam dan pengaruhnya terhadap perilaku sosial 

keagamaan di Sekolah Dasar agar perilaku siswa semakin baik. Serta dapat 

dijadikan bahan masukan kepada pendidik agar lebih giat dalam memperbaiki 

proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas serta lebih 

menekankan terhadap pendidikan moral peserta didik. 

G. Kerangka Teoritik 

1. Teori Pengaruh  

Menurut Hugiono dan Poerwantana “pengaruh merupakan 

dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu 

efek”,6 sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang”.7 

Sedangkan Louis Gottschalk mendefinisikan pengaruh sebagai suatu 

efek yang tegar dan membentuk terhadap pikiran dan perilaku manusia 

baik sendiri-sendiri maupun kolektif.8 Berdasarkan konsep pengaruh di 

atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu reaksi yang 

timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan akibat 

dorongan untuk mengubah atau membentuk suatu keadaan ke arah yang 

 
6Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah. (Jakarta: PT Bina Aksara, 2000), 47 
7Hasan Alwi,dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

Balai Pustaka, 2005), 849  
8Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Depok: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 2000), 171 
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lebih baik. Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku sosial keagamaan 

peserta didik. 

 

2. Teori Perilaku 

Perilaku merupakan sebuah tindakan yang di dalamnya 

membutuhkan berbagai aktivitas manusia. Pengertian perilaku sendiri 

perlu dibatasi dengan adanya sebuah keadaan jiwa yang bisa membuat 

seseorang lebih mudah berfikir dan berpendapat. 

Perilaku dalam Kamus Ilmiah Populer adalah “tindakan, perbuatan, 

sikap”.9 Perilaku mempunyai arti yang luas, tidak hanya mencakup 

kegiatan motoris, misal : bicara, jalan, lari melainkan juga fungsi yang 

lain, misal : melihat, mendengar, mengingat dan sebagainya.  

Menurut Soekidjo Notoatmodjo, perilaku adalah totalitas dari 

penghayatan dan aktivitas yang mempengaruhi proses perhatian, 

pengamatan, pikiran, daya ingat dan fantasi seseorang.10 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa perilaku 

adalah segala kegiatan manusia yang tidak kelihatan, disadari maupun 

tidak di sadari.Termasuk di dalamnya berbicara, berjalan, cara ia 

melakukan sesuatu, caranya bereaksi terhadap segala sesuatu yang datang 

dari luar dirinya, maupun dari dalam dirinya. Dengan kata lain bagaimana 

cara seseorang berintegrasi dengan dunia luar. 

 

 
9Pius A. Partanto, et.al.,Kamus Ilmiah Populer, (Sidoarjo: Arkola, 2001), 587 
10S. Notoatmojo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, Rinneka Cipta, Jakarta, 2003, 28 
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H. Hipotesis Penelitian 

Agar mudah dalam pembahasan dan penelusuran masalah yang ada, 

penulis melakukan hipotesis yang perlu diuji keshohihannya. Adapun 

hipotesis itu ada dua jenis, yaitu : 

1. Hipotesis Kerja disebut Hipotesis Alternatif (Ha). Hipotesis kerja 

menyatakan ada hubungan yang signifikan antara penerapan Pendidikan 

Agama Islam terhadap perilaku sosial keagamaan peserta dididk di SDN 

Simomulyo I Surabaya. 

2. Hipotesis Nol atau di singkat (Ho). Hipotesis Nol menyatakan tidak ada 

hubungan dua variabel yang signifikan antara penerapan Pendidikan 

Agama Islam terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik di SDN 

Simomulyo I Surabaya. 

I. Penelitian Terdahulu 

Terkait dengan judul penelitian ini yakni pengaruh Pendidikan Agama 

Islam terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik SDN Simomulyo I 

Surabaya, terdapat beberapa literatur baik berupa hasil penelitian yang berupa 

tulisan dan literatur lain yang penulis temukan dari beberapa penelitian 

sebelumnya, sebagai berikut: 

1. Binti Salamah (2014) dalam tesisnya yang berjudul Implementasi Pendidikan 

Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup di MAN II Yogyakarta. Dari 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep implementasi Pendidikan 

Agama Islam berwawasan lingkungan hidup di MAN II Yogyakarta dengan 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran seperti: Biologi, Bahasa Indonesia, 
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Aqidah Akhlak, Fiqh, alQur-an, Hadits, dsb dengan pendidikan lingkungan 

hidup yang sudah tertera dalam kurikulum sekolah, sedangkan proses 

implementasinya ditempuh melalui KBM (kegiatan belajar mengajar) dengan 

merujuk pada silabus dan RPP, disamping itu dalam implementasi sekolah juga 

menyertakan aspek dan metode dalam penerapan Pendidikan Agama Islam 

berwawasan lingkungan hidup di MAN II Yogyakarta, faktor pendukungnya 

adalah : a. Pendidik dan tenaga kependidikan yang semangat, respons peserta 

didik yang menggembirakan, b. Lingkungan sekolah yang bersih dan asri, c. 

Dukungan dari orang tua peserta didik di MAN II Yogyakarta, d. Kerjasama 

yang baik antar guru dalam RPP atau monitoring pelaksanaan pendidikan 

lingkungan hidup, e. Fasilitas yang mendukung, f. Finansial yang mendukung 

adanya fasilitas. 

Akan tetapi program implementasi tersebut tidak selalu berjalan dengan 

lancar, hal itu dikarenakan adanya beberapa faktor penghambat yang mana 

faktor penghambat tersebut :a. Waktu yang terbatas, b. Masih adanya sebagian 

warga sekolah yang tidak paham akan pentingnya menjaga sekolah, c. Orang 

tua peserta didik yang tidak memberi teladan yang baik.11 

2. Elly Uzlifatul Jannah (2012) dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh 

Implementasi Evaluasi Sikap Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa SDN Pranti Sedati Sidoarjo 

dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa antara kelas yang sudah diadakan 

evaluasi sikap dengan kelas yang belum diadakan evaluasi sikap itu ada 

 
11Binti Salamah, Implementasi Pendidikan Agama Islam berwawasan Lingkungan Hidup di MAN 

Yogyakarta II (Tesis—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

perbedaan yakni karakter religius siswa SDN Pranti yang mendapat  evaluasi 

sikap perlakuan menjadi lebih baik, sehingga bisa dikatakan bahwa evaluasi 

sikap sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter religius Siswa SDN 

Pranti.12 

3. Fitria Laily (2014) Skripsi dengan judul, Penerapan Pendidikan Agama Islam 

pada Anak UsiaDini di PAUD Az-Zahra Desa Semarum Kecamatan Durenan 

Kabuaten Trenggalek. Dari penelitian ini dapat dilihat hasil-hasil penelitian 

yaitu:  

a. Perencanaan penerapan Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di 

PAUD Az-Zahra yang meliputi: penyusunan prota, penyusunan promes, 

penyusunan RKH (Rencana Kegiatan Harian), penyusunan RKM 

(Rencana Kegiatan Mingguan), persiapan yang dilakukan oleh guru dan 

murid. 

b. Metode yang digunakan dalam penerapan Pendidikan Agama Islam pada 

anak usiadini di PAUD Az-Zahra yang meliputi: metode unjuk kerja, 

metode bercerita, metode demonstrasi.  

c. Pelaksanaan penerapan Pendidikan Agama Islam pada anak usia di PAUD 

Az-Zahra yang menggunakan pembiasaan sebelum memulai pembelajaran 

dengan mengaji, menghafalkan asmaul husna, surat-surat pendek, doa 

sehari-hari serta pembelajaran yang berlangsung terdapat materi menulis 

huruf hijaiyah, mendongeng tentang cerita kenabian, serta materi sholat, 

 
12Elly Uzlifatul Jannah, “Pengaruh Implementasi Evaluasi Sikap Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa SDN Pranti Sedati Sidoarjo” 

(Tesis--IAIN Sunan Ampel, Surabaya 2012). 
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wudhu, dan haji.13 

4. Nurikhda Lailatur (2007), dalam skripsinya yang berjudul Rencana 

Pendidikan Agama Islam dan Implementasinya di SDIT Hidayatullah 

Yogyakarta. Dari penelitian tersebut menghasilkan bahwa rencana penerapan 

atau implementasi Pendidikan Agama Islam sudah berwujud buku kerja guru 

dan penerapannya berlangsung dengan lancar dan efektif.14 

5. Muzayyatul Illiyah (2010), dalam tesisnya yang berjudul Pendidikan Agama 

Islam dan Perubahan Sosial Usia Remaja Study pada Siswa MA An-Nawawi 

Bluto Sumenep, dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk 

perubahan sosial siswa usia remaja di Madrasah Aliyah An-Nawawi Bluto 

Sumenep, merupakan perubahan sikap keagamaan dan moral siswa, karena 

perubahan ini mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap pola 

hidup siswa itu sendiri dan lingkungan sosialnya, perubahan sikap siswa 

terhadap agama telah menunjukkan perubahan sikap kepercayaan dengan 

kesadaran yang tinggi, hal ini ditunjukkan siswa dalam menjalankan ajaran 

agama.15 

Dari uraian di atas, ada beberapa aspek perbedaan dengan penelitian yang 

akan diteliti yaitu, tesis yang ditulis oleh Binti Salamah “Implementasi 

Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan hidup dengan 

 
13Fitria Laily, “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini di PAUD Az-Zahra 

Desa Semarum Kecamatan Durenan Kabuaten Trenggalek”, (Skripsi--IAIN Tulungagung, 

2014). 
14Nurikhda Lailatur Rohmah, “Rencana Pendidikan Agama Islam dan Implementasinya di SDIT 

Hidayatullah Yogyakarta” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007). 
15Muzayyatul Illiyah, “Pendidikan Agama Islam Dan Perubahan Sosial Usia Remaja, Study 

SiswaMA An-Nawawi Bluto Sumenep” (Tesis—IAIN Sunan Ampel, Surabaya 2010). 
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mengintegrasikan beberapa mata pelajaran seperti : Biologi, bahasa Indonesia, 

Akidah Akhlaq, Fiqh, alQur-an Hadits, dan sebagainya. Sedangkan tesis yang 

ditulis oleh Elly Uzlifatul Jannah memfokuskan kajian pada evaluasi sikap 

terhadap pembentukan karakter religius.  

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Fitria Laily memfokuskan 

pada penerapan Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini yang 

menggunakan pembiasaan sebelum memulai KBM dengan mengaji, 

menghafalkan asmaul husna, surat-surat pendek, doa sehari-hari, serta 

pembiasaan yang berlangsung terdapat materi menulis huruf hijaiyah, 

mendongeng tentang cerita kenabian, serta materi sholat, wudhu dan haji. 

Sedangkan penelitian yang ditela-ah oleh Nurikhda Lailatur Rohmah yaitu 

Rencana penerapan atau implementasi Pendidikan Agama Islam di SDIT 

Hidayatullah Yogyakarta, dan tesis yang ditulis oleh Muzayyatul Illiyah yaitu 

Pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh pada perubahan Usia remaja Siswa 

MA An-Nawawi Bluto Sumenep. 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka 

penelitian yang  kami lakukan konsentrasi pada penerapan Pendidikan Agama 

Islam dan pengaruhnya pada sikap peserta didik meliputi aspek sosial 

keagamaan. 

Oleh karena secara umum latar belakang keluarga peserta didik di SDN 

Simomulyo I Surabaya berasal dari status sosial yang berbeda, (seperti: pedagang, 

pejabat, guru, dan lain-lain). Di lain hal, saya juga mengkaji kaitannya dengan 

faktor-faktor pendukung dan hambatan dari penerapan Pendidikan Agama Islam 
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dalam pengaruhnya terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik.  

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif, 

artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan 

para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman, 

kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang 

diajukan untuk memperoleh pembenaran (Verifikasi) dalam bentuk 

dukungan data empiris di lapangan.16 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey, menurut Singaribun metode survey adalah penelitian yang 

mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpul data pokok.17 Kuesioner atau angket ini 

digunakan dalam menganalisis besar kecilnya pengaruh Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap perilaku sosial dan keagamaan di 

SDN Simomulyo I Surabaya. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu 

variabel dengan variabel yang lain. Hubungan antara satu dengan 

beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan 

 
16Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 64-65 
17Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 176 
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keberartian (signifikansi) secara statistik.18Dalam penelitian ini setiap 

variabel dicari korelasi (hubungannya), yakni antara variabel bebas 

(Pendidikan Agama Islam) terhadap variabel terikat (perilaku sosial 

keagamaan peserta didik). 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.19 

Menurut Djarwanto, Populasi adalah junlah keseluruhan dari 

satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak 

diteliti. Dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dapat 

berupa orang, institusi, benda dan lain sebagainya.20 

Dari pengertian tersebut di atas,  maka yang sayajadikan populasi 

dalam penulisan ini adalah siswa kelas 6 di SDN Simomulyo I 

Surabaya, yang berjumlah 145anak dengan komposisi jumlah 36 an 

anak per kelas dari 4 rombongan belajar. 

 
18Ibid. 
19Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), 80. 
20 Djarwanto Ps. Dan P. Subagyo, Statistik Induktif (Yogyakarta,1994), 420    
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b. Sampel Penelitian 

Sampel disebut juga contoh. Sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti.21 Jika jumlah populasinya kurang dari 100 

anak, maka boleh diambil sampel seluruhnya. Dan jika jumlah 

populasinya besar dapat diambil antara10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Berdasarkan batasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 

mengambil sampel sebanyak 25% dari jumlah siswa kelas 6 SDN 

Simomulyo I Surabaya sebanyak 145 peserta didik, yaitu berjumlah 36 

peserta didik. 

3. Sumber Data, Variabel dan Pengukurannya 

a. Sumber Data 

Sumber data dalam penulisan ini adalah subjek dari data yang 

dapat diperoleh.22 Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Responden, yaitu: orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Dalam hal ini, sumber 

data tersebut dapat diperoleh dari siswa, guru dan kepala sekolah. 

2) Dokumentasi, yaitu: barang-barang tertulis. Dalam hal ini berupa 

dokumen-dokumen kegiatan peserta didik dan arsip-arsip yang lain 

yang diperlukan. 

b. Variabel 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Arikunto 

 
21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (edisi revisi VI) (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 131 
22Ibid.,102. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

mendefinisikan variabel yaitu gejala yang bervariasi.23 Dari pengertian 

tersebut dapat dijadikan variabel dalam penelitian ini dibagi 2 macam: 

1) Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang 

dapat mempengaruhi variabel yang lain. Adapun variabel bebas 

dalam penelitian iniadalah “Penerapan Pendidikan Agama Islam” 

yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel X. 

2) Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

yang lain. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah 

“perilaku sosial keagamaan peserta didik” yang kemudian dinamakan 

sebagai variabel Y. 

c. Pengukuran 

Pengukuran merupakan proses pemakaian angka untuk 

mengetahui kuantitas ciri (atribut) yang dimiliki oleh subyek dalam suatu 

populasi atau sampel penelitian.24 Menurut pandangan S. S. Stevens yang 

dikutip oleh Dewi Farida Andriani, bahwa pengukuran adalah penetapan 

angka kepada obyek-obyek atau kejadian-kejadian, menurut kaidah-

kaidah tertentu.25 

Menurut Yupono Bagyo, skala variabel digolongkan menjadi 4 

tingkat yaitu: skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala 

 
23Ibid., 89. 
24M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Pendekatan 

Kuantitatif(Malang: Malang Press, 2009), 160. 
25Dewi Farida Andriani, Korelasi Keaktifan Siswa Dengan prestasi belajar di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Ngantru Tulungagung (Skripsi—IAIN Tulungagung, 2010), 73. 
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rasio. Skala nominal adalah skala yang melambangkan atau 

membedakan suatu variabel dengan variabel lain sehingga skala ini 

menyatakan suatu kategori.26Skala ordinal adalah skala yang 

melambangkan urutan peringkat dengan batas-batas peringkat yang 

tidak jelas.27 Skala interval adalah skala yang melambangkan tingkat 

preferensi dengan batas-batas yang tidak mutlak.28 Dan skala rasio 

merupakan skala yang melambangkan urutan tingkatan secara mutlak.29 

Pada alat ukur yang menggunakan angket haruslah diuji 

keajegan serta keakuratannya. Reliabilitas dan validitas alat ukur akan 

meningkatkan bobot kebenaran data yang diinginkan penulis.30 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Agar mmemperoleh data yang valid dalam suatu penelitian 

diperlukan teknik khusus yang sesuai dengan bentuk dan jenis 

penelitian yang akan dilakukan. 

Melihat rumusan masalah yang menjadi perhatian penelitian, 

maka pendekatan dan jenis penelitian saya gunakan beberapa teknik 

sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 

 
26M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, UIN Maliki Press, 2016, 

162. 
27Ibid.,163. 
28Ibid.,164. 
29Ibid. 
30Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kencana, Jakarta, 2005, 96-99. 
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mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung 

maupun tak langsung.31 Observasi dilakukan dengan maksud 

merasakan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 

sebelumnya untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan berkaitan 

dengan keadaan lokasi obyek penelitian, yaitu keadaan sekolah dan 

penerapan Pendidikan Agama Islam di SDN Simomulyo I Surabaya. 

2) Interview/Wawancara 

Interview adalah cara memperoleh data dengan jalan Tanya-

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dengan berdasarkan 

pada tujuan.32 Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, Interview atau 

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan dua pihak, pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dengan yang diwawancarai (interview) yang memberikan 

jawaban.33 

Wawancara saya lakukan dengan kepala sekolah dan guru yang 

mengajar kelas 6 di SDN Simomulyo I Surabaya. 

3) Angket/Kuesioner 

Angket/kuesioner adalah cara atau teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data melalui formulir-formulir yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh para responden.34 

 
31Muhammad Ali, Penelian Kependidikan Prosedur dan Strategi ( Bandung: Angkasa, 1987), 91 
32Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPFE UI, 1986), 62 
33Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya, 1991), 135. 
34http://neti7.blogspot.com/2016/03/pengertian-angket-atau-kuesioner. 
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Teknik ini dilakukan dengan membuat pertanyaan yang 

dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden dan suatu 

mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui 

dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel 

penelitian.35 

Berikut ini langkah-langkah penyusunan angket : 

a). Merumuskan tujuan yang akan dicapai. 

b). Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran. 

c). Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan sekaligus 

menentukan teknik analisisnya.36 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan instrumen pemgumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penulis dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya.37 Adapun alat bantu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Pedoman Angket Siswa 

Merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data yang 

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau 

direspon oleh responden, baik mengisi atau memberi tanda silang 

(x). 

 
35Puguh Suharsono,MetodologiPenelitian Kuantitatif Bisnis, Jakarta, PT Indeks, 2009, 89. 
36http://neti7.blogspot.com/2016/03/pengertian-angket-atau-kuesioner. 
37SuharsimiArikunto,Prosedur Penelitian,Rineka Cipta, Jakarta,2006,151. 
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Tabel 1.1 Kisi-Kisi Angket 

No. Variabel Indikator Item 

1 2 3 4 

1 Pendidikan Agama 

Islam 

- Kegiatan yang 

dilakukan di dalam 

kelas 

- Kegiatan yang 

dilakukan di luar kelas 

1 s/d 

7 

 

6 s/d 

15 

 

2 Perilaku sosial 

keagamaan (Y) 

 

 

 

 

 

- Hubungan dengan orang 

tua, guru, saudara dan 

teman 

- Hubungan dengan 

lingkungan/alam sekitar 

 

- Pengamalan perilaku 

social keagamaan 

16 

s/d 

20 

21 

s/d 

25 

26 

s/d 

30 

 

Adapun standart penilaian angket adalah sebagai berikut: 

a. Baik : Jika responden memilih jawaban “a” 

b. Cukup: Jika responden memilih jawaban “b” 

c. Kurang: Jika responden memilih jawaban “c” 
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Adapun  penilaian secara kuantitatif sebagai berikut: 

a. Baik : Angka 3 (tiga) 

b. Cukup : Angka 2 (dua) 

c. Kurang : Angka 1 (satu) 

 Langkah selanjutnya adalah perhitungan data yang sudah 

diberi skor. Data yang terkumpul dianalisa secara kuantitatif melalui 

tabel distribusi frekuensi dengan persentase. Dalam hal ini penulis 

menggunakan rumus : 

P =  F X 100% 

        N 

 

P = Angka prosentase/prosentase yang dicari 

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

N = Number of Case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)38 

2) Pedoman Observasi 

Dalam hal ini yang dilakukan adalah mengamati partisipasi 

warga sekolah untuk memperoleh informasi dan data mengenai 

kondisi fisik maupun non fisik diantaranya letak geografis, keadaan 

gedung, sarana dan prasarana. 

3) Pedoman Interview/Wawancara 

Pedoman interview/wawancara secara garis besar dapat dibagi 

ke dalam tiga tahap, yaitu : persiapan, proses dan evaluasi.39 

Persiapan wawancara meliputi pembuatan panduan wawancara, 

 
38 Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan (Jakarta : P.T Raja grafindo, 1999), cet. IX, h. 40 
39http://sosiologis.com/pedoman-wawancara 

http://sosiologis.com/pedoman-wawancara
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menulis daftar informan dan mempersiapkan peralatan serta 

dokumen yang dibutuhkan. Proses wawancara diperlukan sikap yang 

luwes, terbuka dan transparan. Tahap evaluasi wawancara adalah 

memeriksa apakah seluruh pertanyaan telah terjawab atau belum.  

5. Teknik Analisis Data 

Adalah metode atau cara untuk mendapatkan sebuah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk 

dipahami dan bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan.40 

Adapun analisis data yang saya gunakan adalah analisis kuantitatif 

deskriptif, yaitu mengetahui jumlah rata-rata Penerapan Pendidikan 

Agama Islam dan Perilaku Sosial Keagamaan peserta didik di SDN 

Simomulyo I Surabaya. 

Selanjutnya prosedur pengolahan data dalam penelitian ini 

ditempuh melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu membaca, memeriksa, dan memperbaiki kelengkapan 

dan kejelasan angket/kuesioner yang berhasil dikumpulkan. 

b. Scoring, yaitu memberikan nilai pada pernyataan angket (Variabel Y) 

dengan cara mengkonversikan jawaban yang berupa huruf dirubah 

menjadi angka. 

c. Tabulating, yaitu mentabulasi data dari buku raport dan jawaban dari 

angket 

Langkah berikutnya adalah menganalisis data agar terungkap 

 
40 Rina Hayati, Analisis Nilai Religius, Jurnal Komunitas Bahasa, 2018 
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tujuan dari penelitian ini. Setelah data terkumpul, maka dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu data kuantitatif dengan bentuk amgka-angka dan data 

kualitatif dalam bentuk kata-kata. Selanjutnya adalah menafsirkan hasil 

analisa data tersebut. Dalam hal ini diterapkan untuk data empiris yang 

bersifat kuantitatif melalui analisis statistik, yaitu dengan menggunakan 

rumus: Mean dan Korelasi Product-Moment. 

a. Rumus Mean, Untuk mencari rata-rata Pendidikan Agama Islam dan 

perilaku peserta didik. 

Mx = 
ΣX

𝑁

     
   41 

Keterangan: 

Mx : mean yang dicari 

ΣX: Jumlah seluruh skor X 

N:Number of Cases (banyaknya skor-skor itu sendiri) 

b. Rumus Korelasi Product-Moment digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Penerapan Pendidikan Agama Islam terhadap 

perilaku sosial keagamaan peserta didik. 

42 

 

 

 
 

 

Keterangan : 

rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 

 
41 Ibid h. 81 
42Anas Sudjiono, Statistik Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1987), 206. 

𝑟𝑥𝑦 =
n(∑XY) − (∑X)(∑Y)

√{𝑛. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
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N: Number of Case 

ΣXY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX: Jumlah seluruh skor X 

ΣY: Jumlah seluruh skor Y 

 

6. Teknik Interpretasi Data 

Analisis dan Interpretasi Data diperlukan untuk merangkum apa 

yang telah diperoleh, menilai apakah data tersebut berbasis kenyataan, 

teliti, ajeg dan benar. Juga diperlukan untuk member jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan. Hasil analisis dan interpretasi data digunakan 

untuk menarik kesimpulan dalam laporan, apakah terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel Pendidikan Agama Islam dengan variabel 

perilaku siswa (Ha) atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

dua variabel tersebut (Ho). 

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien 

korelasi antara dua variabel sebagaimana tercantum dalam tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 1. 2 Tabel nilai koefisien dan penjelasannya 43 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan  

0.80 – 1.00 Sangat Kuat 

 
43Ibid., 28 
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0.60 – 0.79 Kuat 

0.40 – 0.59 Sedang 

0.20 – 0.39 Rendah 

0.0 - 0.19 Sangat rendah 

 

Menguji kebenaran dari hipotesa yang telah dirumuskan dengan 

jalan membandingkan besarnya “r” product momen dengan “r” yang 

tercantum dalam table (r) baik pada taraf signifikansi 10% maupun 5% 

namun lebih dahulu mencari derajat besarnya (db) atau degree of 

freedomnya (df). 

Rumusnya : 

df = N - nr 

 

 df : degree of freedom (derajat bebas) 

 N  : jumlah subyek penelitian (sample) 

 nr : jumlah variable 

Karena jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 36, maka df nya 

adalah (36 – 2 = 34), jika r dihitung lebih besar dari table maka 

korelasinya dianggap signifikan atau Ho ditolak dan Ha diterima, namun 

jika hasil perhitungan lebih kecil dari table nilai maka korelasi tidak 

signifikan atau Ho diterima dan Ha ditolak. 
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K. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana karya ilmiah pada umumnya, untuk mengetahui 

rangkaian tesis dan signifikansi penempatan bab dan sub bab yang benar-

benar mengarah pada tujuan pembahasan, maka dalam bagian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan latar belakang 

masalah yang menegaskan mengapa penelitian ini dilaksanakan, kemudian 

identifikasi, batasan dan rumusan masalah, dikemukakan tujuan dan kegunaan 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis, kemudian kerangka teoritik 

yang menjelaskan teori pengaruh dan teori perilaku. Selanjutnya hipotesis 

penelitian dan  penelitian  terdahulu yang menegaskan untuk menempatkan 

posisi penelitian yang hendak ditulis, metode penelitian, merupakan bagian 

yang menguraikan berbagai metode yang dipakai dalam penelitian ini, antara 

lain: pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

sumberdata, variabel dan pengukurannya, teknik dan instrumen pengumpulan 

data, teknik analisis data dan interpretasi data serta sistematika pembahasan 

Bab kedua Kajian Teori, berisi tentang Konsep Pendidikan Agama 

Islam, Perilaku Sosial Keagamaan dan Pengaruh Pendidikan Islam terhadap 

Perilaku Sosial Keagamaan peserta didik. 

Bab ketiga tentang gambaran umum wilayah penelitian, yang meliputi 

; Sejarah singkat, profil, visi, misi dan tujuan, kurikulum, keadaan peserta 

didik, guru dan karyawan, sarana dan prasarana dan prestasi peserta didik 

SDN Simomulyo I Surabaya. 
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Bab keempat, bagian hasil penelitian, meliputi ; penyajian data, 

analisis data dan rekapitulasi hasil penelitian. 

Bab kelima, bagian penutup, meliputi kesimpulan, implikasi dan 

saran-saran dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian  

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, ketrampilan dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian.44 

Pendidikan biasanya berawal saat seorang bayi itu dilahirkan atau 

sebelum bayi lahir seperti yang dilakukan oleh banyak orang dengan 

memainkan musik dan membaca kepada bayi dalam kandungan. 

Di dalam UU Sistim Pendidikan Nasional tahun 2003 disebutkan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.45 

Kata mendidik sudah ada pada zaman Rasul saw. Sebagaimana 

telah tertulis dalam al-Qur’an surat al-Isra>’ ayat 24 sebagai berikut : 

رَبَّياَنِى  كَمَا  ٱرْحَمْهُمَا   ِ ب  رَّ وَقلُ  حْمَةِ  ٱلرَّ مِنَ  ٱلذُّل ِ  جَنَاحَ  لَهُمَا  وَٱخْفِضْ 

 
44https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan 
45 UU.no.20. Sisdiknas, BAB I ps. 1, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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 صَغِيرًا46

Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 

aku waktu kecil"47 

Melihat pernyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan teratur secara sistematis yang dilakukan oleh 

orang-orang yang bertanggung jawab untuk menyampaikan nilai-nilai 

agar dipakai oleh peserta didik sehingga terbentuk kepribadian yang baik, 

mampu hidup mandiri, beriman dan bertaqwa kepada Allah swt., sehat 

jasmani dan rohani serta berguna bagi masyarakat, negara, bangsa dan 

agama. 

Agama adalah system yang mengatur kepercayaan dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang 

berhubungan dengan budaya dan pandangan dunia yang menghubungkan 

manusia  dengan tatanan kehidupan. Banyak agama yang mungkin telah 

mengorganisir perilaku, kependetaan, definisi tentang apa yang 

merupakan kepatuhan atau keanggotaan, tempat-tempat suci dan kitab 

suci.48 

Kata Agama berasal dari dari bahasa sanskerta yang berarti 

Tradisi. Kata lain untuk menyebut konsep ini adalah Religi yang berasal 

dari bahasa latin Religio dan berakar pada kata kerja re-ligare yang 

 
46 Al-Qur’an, 17 : 24  
47KementerianAgamaRepublikIndonesia,al-‘Ali>m;al-Qur’andanTerjemahnyaEdisiIlmu  

Pengetahuan(Bandung: Mizan, 2011), 285. 
48https://id.wikipedia.org/wiki/Agama 

https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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berarti Mengikat Kembali.Maksudnya dengan ber religi, seseorang 

mengikat dirinya kepada Tuhan.49 

Adapun Islam adalah salah satu dari kelompok agama yang 

diterima oleh nabi yang mengajarkan monoteisme tanpa kompromi. Kata 

Islam berasal dari bahasa Arab aslama – yuslimu dengan arti semantik 

sebagai berikut : tunduk dan patuh, berserah diri, menyerahkan, 

memasrahkan, mengikuti, menunaikan, menyampaikan, masuk dalam 

kedamaian, keselamatan atau kemurnian.50 

Terkait dengan pengertian Islam di atas, firman Allah swt.dalam 

surat alMaidah ayat 3 : 

مُ  كُ ضِيتُ لَ رَ تِي وَ مَ عْ مْ نِ كُ يْ لَ تُ عَ مْ مَ َتْ أ مْ وَ كُ ينَ مْ دِ كُ تُ لَ لْ مَ َكْ مَ أ وْ يَ  الْ

ا    ينً مَ   دِ لََ سْ  الِْْ

Artinya :"Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

telah Ku cukupkan kepadamu nikmat Ku, dan telah Ku ridhai 

Islam itu jadi agama bagimu."51 

 

Dalam Hadits, Rasulullah pernah menjelaskan arti Islam. Hadits 

tersebut terkenal sebagai hadits Jibril. Karena saat itu, malaikat Jibril 

dengan wujud laki-laki datang dan menemui Rasulullah. Malaikat Jibril 

yang bertanya tentang Islam dan meminta penjelasan pada Rasulullah, 

sebagai berikut: 

Dari Umar radhiyallahu ta'ala 'anhu berkata, 

"Ketika kami sedang duduk-duduk bersama dengan Rasulullah SAW, tiba-

tiba muncul seorang laki-laki yang pakaiannya sangat putih, rambutnya 

 
49 Ibid. 
50https://id.wikipedia.org/wiki/Islam 
51 ibid 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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sangat hitam, pada dirinya tidak terlihat tanda-tanda seorang musafir, 

namun tidak ada satu pun di antara kami yang mengenalnya. Hingga ia 

duduk di dekat Nabi SAW. Dia menempelkan lututnya ke lutut Nabi SAW 

dan meletakkan telapak tangannya di atas paha Nabi. 

Dia berkata: Wahai Muhammad, jelaskan padaku tentang Islam? 

Rasulullah SAW menjawab: Islam adalah engkau bersyahadat 

bahwasannya tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, dan 

Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan sholat, menunaikan zakat, 

berpuasa Ramadhan, dan melaksanakan haji ke Bitullah jika engkau 

mampu melaksanakannya." (HR. Muslim)52 

 

Setelah menjelaskan pengertian pendidikan, agama dan Islam, 

maka dapat disimpulkan bahwa agama Islam adalah ajaran-ajaran yang 

diwahyukan oleh Allah swt. kepada Rasul-Nya untuk disampaikan 

kepada umatnya yang bertujuan untuk keselamatan hidup di dunia agar 

mampu memiliki perilaku sosial keagamaan secara baik dengan sesama 

makhluk-Nya dan agar mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak.  

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

hingga mengimani ajaran Islam dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar ummat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.53 

Sedangkan pengertian budi pekerti adalah watak atau tabiat 

khusus seseorang untuk berbuat sopan dan menghargai pihak lain yang 

tercermin dalam perilaku dan kehidupannya. Adapun watak itu 

merupakan keseluruhan dorongan, sikap, keputusan, kebiasaan dan nilai 

 
52 Ibid 
53https://jaririndu.blogspot.com/2012/05/peranan-penting-pendidikan-agama-islam. 
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moral seseorang yang baik, yang dicakup dalam satu istilah sebagai 

kebijakan.54Budi pekerti mengandung watak moral yang baku dan 

melibatkan keputusan berdasarkan nilai-nilai hidup. Watak seseorang 

dapat dilihat pada perilakunya yang diatur oleh usaha dan kehendak 

berdasarkan hati nurani sebagai pengendali bagi penyesuaian diri 

dalam  hidup bermasyarakat.55 

Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran di 

sekolah yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat siswa dengan 

cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan 

moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin dan 

kerjasama. 

Pendidikan budi pekerti secara konsepsional mencakup tiga hal, 

pertama, usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia 

seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam segenap peranannya 

sekarang dan masa yang akan datang. Kedua, upaya pembentukan, 

pengembangan, peningkatan, pemeliharaan perilaku peserta didik agar 

mereka mau dan mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara 

selaras, serasi dan seimbang (lahir batin, material spiritual dan individual 

sosial). Ketiga, upaya pendidikan untuk pembentukan peserta didik 

menjadi pribadi seutuhnya yang berbudi pekerti luhur melalui kegiatan 

 
54Zubaedi,DesainPendidikanKarakter;KonsepsidanAplikasinyadalamLembagaPendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2011), 25. 
55Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: Budi 

Aksara, 2007), 18 
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bimbingan, pembiasaan pengajaran, latihan dan keteladanan.56 

Secara operasional, pendidikan budi pekerti merupakan upaya 

untuk membekali peserta didik melalui bimbingan, pengajaran dan 

latihan selama pertumbuhan dan perkembangan dirinya, sebagai bekal 

masa depannya, agar memiliki hati nurani yang bersih, berperangai baik, 

serta menjaga kesusilaan, dalam melaksanakan kewajiban terhadap 

Tuhan dan sesama makhluk. Dengan demikian, terbentuknya pribadi 

seutuhnya yang tercermin pada perilaku yang berdasarkan nilai-nilai 

agama, norma, dan moral luhur bangsa.57 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

 

Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyai dasar-dasar 

yang cukup kuat.Dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari segi :58 

a. Dasar Yuridis/hukum 

 

Yaitudasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari peraturan 

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat dijadikan pegangan 

dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah atau lembaga pendidikan 

formal di Indonesia. Adapun dasar yuridis formal tersebut ada 3 macam 

antara lain : 

1). Dasar Ideal 

 

Adalah dasar dari falsafah Negara : Pancasila, sila pertama ialah 

Ketuhanan yang Maha Esa.  

 
56 Ibid. 20. 
57 Zubaedi, DesainPendidikanKarakter, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2011, 26. 
58https://www.kompasiana.com/rofiqotulmunifah.kompasiana.com/5563dc66967a616c1b4f87c7/d

asar-dasar-pendidikan-islam-di-indonesia# 

https://www.kompasiana.com/rofiqotulmunifah.kompasiana.com/5563dc66967a616c1b4f87c7/dasar-dasar-pendidikan-islam-di-indonesia
https://www.kompasiana.com/rofiqotulmunifah.kompasiana.com/5563dc66967a616c1b4f87c7/dasar-dasar-pendidikan-islam-di-indonesia
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2). Dasar Konstitusional 

 

Adalah dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bersumber 

dari undang-undang tertinggi (UUD 1945). Mengenai dasar pendidikan 

Islam tercantum dalam pembukaan UUD 1945 dan dalam pasal 31 ayat 1-

4 yang berbunyi : 

a). Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan. 

b). Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya 

c). Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system 

pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang diatur dengan undang-undang. 

d). Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-

kurangnya dua pulu persen dari anggaran pendapatan dan belanja 

Negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk 

memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 

e). Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai adama dan persatuan bangsa untuk 

kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 

3). Dasar Operasional 

 

Yaitu terdapat dalam Tap MPR no. IV/MPR/1973 yang kemudian 

dikokohkan dalam Tap MPR no. IV/MPR/1978. Ketetapan MPR no. 
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II/MPr/1983 diperkuat oleh Tap MPR no. II/MPR/1988 dan Tap MPR 

no. II/MPR/1993 tentang garis-garis besar haluan Negara yang pada 

pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara 

langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal mulai 

dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dan diperkuat lagi dengan 

undang-undang RI. No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS bab X pasal 

37 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai berikut :  

a). Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : 

pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, 

matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni 

dan budaya, pendidikan jasmani, ketrampilan atau kejuruan dan 

muatan lokal. 

b). Pendidikan tinggi wajib memuat pendidikan agama, pendidikan 

kewarga negaraan dan bahasa. 

b. Dasar Religius 

 

Bersumber dari alQur-an, alHadits dan Ijtihad. AlQur-an adalah 

Firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada 

Nabi Muhammad saw. Pendidikan sangat penting karena termasuk ke dalam 

usaha atau tindajan membentuk manusia menjadi lebih baik dan ikut 

menentukan corak, bentuk amal kehidupan manusia baik pribadi maupun 

masyarakat. 

Di dalam alQur-an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip 

berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Sebagai contoh dapat 
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dibaca kisah Lukman mengajari anaknya dalam Q.S. Lukman ayat 12 – 19 

yang berbunyi : 

ِ   وَمَن يَشْكُ رْ فإَِنَّمَا يَشْكُرُ لِنفَْسِهۦِ ۖ   نَ ٱلْحِكْمَةَ أنَِ ٱشْكُرْ لِِلَّّ وَلقََدْ ءَاتيَْناَ لقُْمََٰ

حَمِيد   غَنِىٌّ   َ ٱلِلَّّ فإَِنَّ  كَفَرَ   وَمَن 
 

Artinya :Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 

yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur 

untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak 

bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji".59 
 

لَظُلْم    رْكَ  الش ِ ِ ۗاِنَّ  باِلِلّه تشُْرِكْ  لَِ  بنَُيَّ  يَٰ يَعِظُهٗ  وَهُوَ  لِِبْنهِٖ  نُ  لقُْمَٰ قاَلَ  وَاِذْ 

  عَظِيْ م  

Artinya :Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika 

dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! Janganlah 

engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar.”60 

هُ وَهْنًا عَلَى وَهْنٍ وَفِصَالهُُ فِي عَامَيْنِ   نْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حَمَلتَهُْ أمُُّ يْناَ الِْْ وَوَصَّ

 أنَِ اشْكُرْ لِي وَلِوَالِدَيْكَ إلَِيَّ الْمَصِيرُ 

Artinya :Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu-bapkanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.61 

عِلْم  فَلََ تطُِعْهُمَا وَصَاحِبْهُمَا وَإِنْ جَاهَدَاكَ عَلى أنَْ تشُْرِكَ بِي مَا ليَْسَ لَكَ بهِِ   

نْياَ مَعْرُوفاً وَاتَّبعِْ سَبيِلَ مَنْ أنَاَبَ إلَِيَّ ثمَُّ إلَِيَّ مَرْجِعكُُمْ فأَنُبَِ ئكُُمْ بمَِا   فِي الدُّ

 كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 

Artinya : Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 

Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

 
59https://tafsirweb.com/7496-quran-surat-luqman-ayat-12.html 
60Brainly.co.id - https://brainly.co.id/tugas/13655414#readmore 
61https://bersamadakwah.net/pendidikan-anak-dalam-surat-luqman-ayat-12-18/ 

https://bersamadakwah.net/pendidikan-anak-dalam-surat-luqman-ayat-12-18/
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keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.62 

ياَبنَُيَّ إنَِّهَا إِنْ تكَُ مِثقْاَلَ حَبَّةٍ مِنْ خَرْدَلٍ فتَكَُنْ فِي صَخْرَةٍ أوَْ فِي السَّمَوَاتِ  

َ لَطِيف  خَبيِر   ُ إِنَّ اللََّّ  أوَْ فِي الْْرَْضِ يأَتِْ بِهَا اللََّّ

Artinya : (Luqman berkata): “Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha mengetahui.63 

لََةَ وَأمُْرْ بِالْمَعْرُوفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلَى مَا  ي ابنَُيَّ أقَِمِ الصَّ

ِ  أصََابَكَ إِنَّ ذلَِكَ مِنْ عَزْمِ الْْمُُور  

Artinya :Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 

hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).64 

َ لَِ يحُِ  بُّ كُلَّ  وَلَِ تصَُعِ رْ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلَِ تمَْشِ فِي الْْرَْضِ مَرَحًا إِنَّ اللََّّ

 مُخْتاَلٍ فَخُورٍ 

Artinya :Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.65 

Disamping itu, terdapat pula dasar yang kedua setelah al-Qur’an yakni 

Hadis Nabi saw. sebagai berikut: 

عَنْ   ِ بَيْدِي  الزُّ عَنْ  حَرْبٍ  بْنُ  دُ  مُحَمَّ ثنََا  حَدَّ الْوَلِيدِ  بْنُ  حَاجِبُ  ثنََا  حَدَّ

ِ أخَْبَرَنِي سَعِيدُ بْنُ الْمُسَيَّبِ عَنْ أبَِ  هْرِي  ي هُرَيْرَةَ أنََّهُ كَانَ يَقُولُ قَالَ  الزُّ

الْفِطْرَةِ  عَلَى  يُولَدُ  إِلَِّ  مَوْلُودٍ  مِنْ  مَا  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ   ُ صَلَّى اللََّّ  ِ رَسُولُ اللََّّ

سَانِهِ كَمَا تنُْتجَُ الْبَهِيمَةُ بَهِيمَةً جَمْعَاءَ  رَانِهِ وَيمَُج ِ دَانِهِ وَينَُص ِ ِ فَأبََوَاهُ يُهَو 

 
62 Ibid 
63 Ibid 
64 Ibid 
65 Ibid 
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تحُِسُّونَ فِيهَا مِنْ جَدْعَاءَ ثمَُّ يَقُولُِ أبَُو هُرَيْرَةَ وَاقْرَءُوا إِنْ شِئْتمُْ }    هَلْ 

ثنََا أبَُو  ِ { الْْيَةَ حَدَّ ِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا لَِ تبَْدِيلَ لِخَلْقِ اللََّّ فِطْرَةَ اللََّّ

ثنََا عَبْدُ الْْعَْ  ثنََا عَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ أخَْبَرَنَا  بَكْرِ بْنُ أبَِي شَيْبَةَ حَدَّ لَى ح و حَدَّ

كَمَا  وَقَالَ  سْنَادِ  الِْْ بِهَذَا   ِ هْرِي  الزُّ عَنْ  مَعْمَرٍ  عَنْ  كِلََهُمَا  اقِ  زَّ الرَّ عَبْدُ 

 تنُْتجَُ الْبَهِيمَةُ بَهِيمَةً وَلَمْ يَذْكُرْ جَمْعَاءَ 
 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al Walid telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb dari Az 

Zubaidi dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al 

Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata; "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam telah bersabda: 'Seorang bayi tidak dilahirkan (ke 

dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian 

kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, 

Nasrani, ataupun Majusi -sebagaimana hewan yang dilahirkan 

dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian 

merasakan adanya cacat? ' Lalu Abu Hurairah berkata; 'Apabila 

kalian mau, maka bacalah firman Allah yang berbunyi: '…tetaplah 

atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.' (QS. Ar Ruum 

(30): 30). Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu 

Syaibah; telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Alaa Demikian 

juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada 

kami 'Abd bin Humaid; telah mengabarkan kepada 

kami 'Abdurrazzaq keduanya dari Ma'mar dari Az Zuhri dengan 

sanad ini dan dia berkata; 'Sebagaimana hewan ternak melahirkan 

anaknya. -tanpa menyebutkan cacat.-66 

 

Hadits ialah perkataan, perbuatan dan ketetapan Rasulullah saw. 

Bahkan beliau adalah guru dan pendidik utama dalam perbaikan perilaku. 

Sumber ajaran Islam setelah alQur-an dan alHadits adalah Ijtihad. Ijtihad 

artinya mencurahkan tenaga, memeras fikiran, berusaha keras, bekerja 

semaksimal mungkin untuk menghasilkan pendapat hukum atas suatu 

masalah yang tidak secara jelas disebutkan dalam alQur-an dan alHadits. 

 
66 Hadits Shahih Muslim no. 4803 – Kitab Takdir 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

c. Dasar Psikologi Sosial 

 Manusia diciptakan Tuhan terdiri dari dua aspek kehidupan yaitu 

aspek jasmaniyah dan aspek ruhaniyah, aspek fisik/materiil dan 

mental/spiritual atau fisiologis dan psikologis. Interaksi sosial manusia 

di masyarakat baik antar individu atau kelompok memiliki respon 

kejiwaan. Kondisi dalam berinteraksi sosial tidak hanya dipengaruhi 

oleh proses kejiwaan melainkan juga kondisi lingkungan. 

 Sesungguhnya pandangan alQur-an terhadap manusia adalah 

pandangan yang menyeluruh, terpadu, seimbang dan tepat. Selanjutnya 

manusia akan berusaha untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, hanya 

saja cara mereka mengabdi dan mendekatkan diri berbeda-beda sesuai 

dengan agama yang dianutnya, itulah sebabnya bagi orang muslim 

diperlukan pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah, karena sekolah 

salah satu sarana yang mempengaruhi kejiwaan seseorang. 

3.Tujuan Pendidikan Agama Islam 

 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah menciptakan pemimpin-

pemimpin yang selalu amar ma”ruf nahi munkar.67 Sebagaimana dalam 

Firman Allah surat albaqarah ayat 30 berbunyi : 

 

ئِكَةِ   رَبُّكَ   قَالَ   وَإِذ  
َٰٓ مَلَ  ضِ   فيِ  جَاعِل    إِن ِي   لِل  رَ     ٱلأ 

اْ   خَلِيفَة   عَلُ   قَالوَُٰٓ سِدُ   مَن  فِيهَا  أتَجَ   يُف 

فِكُ  فِيهَا مَآَٰءَ  وَيَس  نُ   ٱلد ِ دِكَ  نسَُب ِحُ  وَنَح  سُ   بِحَم  لَمُ  إِن يَِٰٓ  قَالَ  لَكَ   وَنقَُد ِ لمَُونَ   لَا  مَا  أعَ    تعَ 
 

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

 
67Thoha, Chabib, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta, Pustaka Belajar, 1996 hal.102 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

bumi.'" Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 

di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan menyucikan Engkau!" Tuhan berfirman, "Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui.”68 

 

Tujuan pendidikan Islam berdasarkan peranannya sebagai hamba Allah : 

1. Menjadi hamba yang bertaqwa. 

2. Mengantarkan peserta didik menjadi khalifatullah fil ard (wakil Tuhan di 

atas bumi) 

3. Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia sampai akhirat., 

sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah laku tindakan keseluruhan 

hidupnya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan hidup di 

dunia dan akhirat.69 

4.Materi Pendidikan Agama Islam Tingkat SD 

Jenjang Sekolah Dasar menjadi pondasi awal dalam mengenalkan secara 

formal pendidikan agama Islam di sekolah. Saat ini pendidikan agama Islam 

diajarkan dengan menggunakan kurikulum 2013. Perbedaan yang paling jelas 

pada kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya adalah sentralisasi 

penyusunan buku ajar siswa. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum terpusat artinya Pemerintah Pusat 

menyusun kurikulum 2013 sedangkan daerah memberikan pengayaan melalui 

muatan lokal. Dalam struktur kurikulum digambarkan adanya mata pelajaran 

kelompok A dan kelompok B. 

Mata Pelajaran kelompok A adalah mata [elajaran yang kontennya 

 
68https://baitsyariah.blogspot.com/2019/01/tafsir-surah-al-baqarah-ayat-30. 
69 Achmadi, A, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Bumi aksara. 2005, hal, 95-98 
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dikembangkan oleh pusat, yaitu Pendidikan Agama dan Budi pekerti, PPKn, 

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA dan IPS. Adapun mata pelajaran kelompok 

B adalah mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan 

dilengkapi dengan konten local yang dikembangkan oleh daerah, yaitu SBdP 

dan PJOK. 

Buku siswa PAI-BP SD dicetak dengan gambar-gambar ilustrasi menarik. 

Sedangkan buku guru dicetak dengan penjelasan cukup sistematis dan 

memberikan arahan agar guru mampu mengembangkan pembelajaran. Buku ini 

memuat lima kategori yaitu AlQur-an, aqidah, akhlak, fiqh/ibadah dan sejarah 

kebudayaan Islam.70 

Adapun materi AlQur-an yang diajarkan : 

a. Kelas 1 : Q.S. alFatihah, Q.S. al-Ikhlas, huruf hujaiyah dan harokat. 

b. Kelas 2 : Q.S. anNas, Q.S. al’Ashr, huruf sambung. 

c. Kelas 3 : Q.S. anNashr, Q.S. alKautsar, Q.S. Ali Imron ayat 159, Q.S. al-

Isra’ ayat 26-27, Q.S. albaqoroh ayat 263, Q.S. alQomar ayat 17, Q.S. 

arRo’d ayat 28, Q.S al-A’rof ayat 55, Q.S. alMu’min ayat 60. 

d. Kelas 4 : Q.S.alFalaq, Q.S. alFiil, Q.S. atTaubah ayat 119, Q.S Lukman ayat 

14, Q.S. alHadid ayat 9, Q.S. al’Alaq ayat 1-5, Q.S. al-Isro; ayat 27 dan 37. 

e. Kelas 5 : Q.S. atTin, Q.S. alMa’un, Q.S. alFurqon ayat 67, Q.S. al-Isro’ ayat 

27, Q.S. Lukman ayat 13, 17-18. 

f. Kelas 6 : Q.S. alKafirun, Q.S. alQori’ah, Q.S. azZalzalah, Q.S. alMaidah 

ayat 2-3, Q.S. alHujurot ayat 12-13. 

 
70 Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran PAI, Pontianak, IAIN 

Pontianak Press, 2014, 74 
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Terkait materi Aqidah yaitu : 

a. Kelas 1 :Iman kepada Allah SWT., dua kalimat Syahadat. 

b. Kelas 2 : alKhaliq dan asSalam 

c. Kelas 3 : Maha Pemberi, Maha Mengetahui dan Maha Mendengar. 

d. Kelas 4 : alBashir, al’Adl, al’Adzim, Iman kepada Malaikat dan kepada 

Rosul. 

e. Kelas 5 : alMumit, alHayyu, alQoyyum, al-Ahad, iman kepada Kitab Suci.. 

f. Kelas 6 : asShomad, alMuqtadir, alMuqoddim, alBaqy, iman kepada hari 

akhir dan kepada qodho’-qodar. 

Selain pembelajaran di atas, pendidikan akhlak cukup banyak diajarkan 

melalui buku PAI-BP. Pendidikan akhlak terhadap sesama menjadi penekanan 

yang sangat mendasar dan mengambil porsi besar.  

B. PerilakuSosial Keagamaan Peserta Didik 

1. Pengertian Sosial Keagamaan 

Kata Sosial berarti sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat 

atau memperhatikan kepentingan umum.71 Menurut Sarlito Wirawan, 

“perilaku sosial adalah sikap yang ada pada kelompok orang yang 

ditujukan pada suatu obyek yang menjadi perhatian seluruh anggota 

tersebut.72 

 
71 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1331 
72 Sarlito Wirawan, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012), 202 
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Perilaku sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

kecenderungan seseorang untuk berperilaku terhadap sesama manusia baik 

dengan orang tua, keluarga, guru, teman maupun masyarakat sekitar. 

Sedangkan pengertian keagamaan menurut beberapa ahli adalah 

seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur hubungan manusia 

dengan dunia ghoib, khususnya dengan Tuhannya, mengatur hubungan 

manusia dengan manusia lainnya dan mengatur hubungan manusia dengan 

lingkungannya. Agama dapat menjadi bagian inti dari sistem-sistem nilai 

yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan dan 

menjadi pendorong serta pengontrol bagi tindakan-tindakan para anggota 

masyarakat untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan 

ajaran-ajaran agama.73 

Pada dasarnya wujud dan perilaku keagamaan yaitu dengan 

melaksanakan semua perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan- Nya. 

Sebagai manusia makhluk ciptaan Tuhan harus berusaha semaksimal 

mungkin agar senantiasa dekat dengan Tuhannya. 

2. Indikator Perilaku Sosial Keagamaan 

Terbagi dua macam : 

a. Positip yaitu melakukan perbuatan yang sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku. 

b. Negatip yaitu melakukan pelanggaran terhadap norma-norma yang 

berlaku. 

 
73 Parsudi Suparlan dalam Robertson, Roland (ed) 1988, Agama dalam Analisis dan Interpretasi 

Sosiologis, pp.v-xvi, Jakarta, CV. Rajawali 
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

a. Pengalaman Pribadi. 

Pengalaman yang berkaitan dengan obyek akan membentuk perilaku 

positip atau negatip. 

b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting. 

Diantara orang yang biasa dianggap penting adalah orang tua, orang 

yang memiliki status sosial lebih tinggi, gurum suami dan sebagainya. 

c. Pengaruh budaya. 

Kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh perilaku seseorang 

terhadap berbagai masalah. 

d. Media massa. 

Dalam penyampaian informasi, media massa membawa pesan-pesan 

berisi sugesti yang bisa mempengaruhi opini seseorang. 

e. Lembaga pendidikan. 

Mempunyai pengaruh terhadap perilaku karena lembaga pendidikan 

merupakan peletak dasar tentang konsep moral. 

f. Pengaruh Emosional.74 

Suatu bentuk perilaku yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau 

pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 

g. Adopsi. 

Kejadian atau peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan terus menerus. 

h. Diferensiasi. 

 
74 Lukman Hakim, Hubungan antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan IPNU/IPPNU dengan sikap 

Sosial Keagamaan siswa MTs. Darul Ulum Purwogondo Kalinyamat Jepara, th. Ajaran 

2014/2015, 28-31 
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Berkembangnya pengetahuan, bertambahnya pengalaman dan 

bertambahnya usia akan mempengaruhi perilaku. 

i. Integrasi. 

Pembentukan perilaku secara bertahap. 

j. Trauma. 

Pengalaman yang mengejutkan yang meninggalkan kesan mendalam 

pada jiwa yang bersangkutan. 

C. Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Sosial 

Keagamaan Peserta Didik. 

Nilai moral bukan sesuatu yang diperoleh dari kelahirannya, tetapi 

diperoleh dari lingkungan luar. Dalam bukunya Djalaluddin menyatakan 

“perilaku merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan 

interaksi yang terus menerus dengan lingkungan.”75 

Keterkaitan hubungan antara penerapan Pendidikan Agama Islam 

dengan perilaku sosial keagamaan seperti faktor yang menyebabkan proses 

pembentukan dan perubahan perilaku. Menurut Sudarsono, Pendidikan 

Agama merupakan salah satu cara membentuk mental manusia agar memiliki 

pribadi yang bermoral.76 

Sebagaimana UU no. 20 th. 2003, tentang SISDIKNAS, bab II pasal 

3 : 

”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

 
75Djalaluddin, Psikologi Agama, 200 
76 Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja (Jakarta, Rineka Cipta, 2005) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”77 

Perkembangan perilaku sosial keagamaan peserta didik ditandai 

dengan adanya minat terhadap aktivitas dan keinginan yang kuat untuk 

diterima sebagai anggota kelompoknya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
77UU no. 20 Th. 2003 Sistim Pendidikan Nasional Bab ii ps. 3 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat SDN Simomulyo I Surabaya.  

Sebelum dikemukakan sejarah berdirinya SDN Simomulyo I Surabaya, 

terlebih dahulu penulis kemukakan gambaran singkat mengenai lokasi SDN 

Simomulyo I terletak di Jl. Simo Tambaan 56 Surabaya Jawa Timur. Sejarah 

lahirnya suatu lembaga pendidikan merupakan peristiwa penting yang perlu 

dicatat dalam sejarah, sebab sejarah itu mengandung makna yang tidak bisa 

terlepas dari perkembangan masyarakat akademis, merupakan peletak dasar 

dalam mengadakan aktivitas-aktivitas pendidikan sesuai dengan tujuan 

pendirinya SDN Simomulyo I Surabaya. 

SDN Simomulyo I Surabaya adalah sekolah negeri, berdiri pada tahun 

1967 dan kepala sekolah pertama dipimpin oleh R. Enang Haryono berada 

dalam satu komplek dengan SDN Simomulyo II, SDN Simomulyo III dan SDN 

Simomulyo X. Kemudian pada tahun 2009 di marger dengan SDN Simomulyo 

II dan di pimpin  oleh Hj. Sri Martini,S.Pd, M.Si. 

Adapun batas-batas lokasi SDN Simomulyo I Surabaya ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Di sebelah barat berbatasan dengan jalan kampong (protocol). 

2. Di sebelah timur berbatasan dengan SDN Simomulyo III. 
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3. Di sebelah utara berbatasan dengan SDN Simomulyo III. 

4. Di sebelah selatan berbatasan perumahan warga.  

B. Profil SDN Simomulyo I Surabaya. 

    Secara singkat profil Sekolah Dasar Negeri (SDN) Simomulyo I 

Surabaya adalah sebagai berikut: 

    Nama Sekolah  : SDN Simomulyo I  

    Status    : Negeri 

    NSS      : 101056024006 

    Nama Kepala sekolah : Dra. Dwi Herminati, M.Si 

    Akreditasi      : A 

    Alamat      : Jalan Simo Tambaan 56 

    Kelurahan   : Simomulyo Baru 

    Kecamatan     : Sukomanunggal 

    Kota    : Surabaya 

    Provinsi    : Jawa Timur 

    Kode Pos    : 60181 

    Telepon/Fax    : (031) 7328590 

    Email      : sdn_simomulyosatu@yahoo.co.id 

    Waktu Penyelenggaraan  : Pagi – Siang 

mailto:sdn_simomulyosatu@yahoo.co.id
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C. Visi, Misi dan Tujuan SDN Simomulyo I Surabaya. 

1. Visi SDN Simomulyo I : 

“Kreatif, Literatif, Berbudi Pekerti Luhur, Cerdas, Berwawasan 

Lingkungan dan Siap Menghadapi Tantangan.”  

2. Misi SDN Simomulyo I : 

a. Mengembangkan kreatifitas dalam berbagai bidang.  

b. Membiasakan budaya gemar membaca. 

c. Membentuk insan yang mulia dan berbudi pekerti luhur. 

d.Meningkatkan prestasi belajar dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

e. Menciptakan sekolah yang ramah lingkungan.  

f. Melatih mental yang siap menghadapi global. 

3.   Tujuan SDN Simomulyo I : 

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional 

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut.  

Secara khusus SDN Simomulyo I Surabaya memiliki tujuan 

khusus pada tahun pelajaaran 2019- 2020 sebagai berikut:  

a. Meraih prestasi akademik dan non akademik. 

b. Menjadi generasi yang berwawasan luas. 
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c. Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan 

kegiatan pembelajaran diri. 

d. Dapat mencerdaskan prestasi pendidik dan guru sehingga menjadi 

sekolah yang unggul dan diminati masyarakat. 

e. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi seta seni 

sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 

f. Menjadi sekolah pelopor dan gerak di lingkungan masyarakat 

sekitar. 

D. Kurikulum SDN Simomulyo I.  

1. Daftar mata pelajaran dan muatan lokal sesuai dengan standar isi terdiri atas 

: 

a. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

b. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

c. Bahasa Indonesia 

d. Matematika 

e. Ilmu Pengetahuan Alam  

f. Ilmu Pengetahuan Sosial. 

g. Seni Budaya dan Prakarya  

h. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 

 Mata pelajaran umum ditambah dengan mata pelajaran muatan 

lokal yang berdiri sendiri terdiri atas : 
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a. Bahasa Jawa 

b. Bahasa Inggris 

2. Pengaturan jam pelajaran per minggu 

Berdasarkan kompetensi inti disusun mata pelajaran dan alokasi 

waktu yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. Susunan mata 

pelajaran dan alokasi waktu untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

sebagaimana tabel berikut. 

STRUKTUR KURIKULUM TEMATIK TERPADU 2013 UNTUK KELAS I-

VI 

 

Mata Pelajaran 

Alokasi Waktu Belajar per Minggu 

I II III IV V VI 

Kelompok A  

1.Agama dan Budi 

pekerti 

4 4 4 4 4 4 

2.PPKn 4 4 4 4 4 4 

3.Bahasa Indonesia 4 4 6 6 6 6 

4.Matematika 4 4 6 6 6 6 

5.Ilmu Pengetahuan 

Alam 

- - - 2 3 3 

6.Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

- - - 2 3 3 

Kelompok B  
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1.Seni Budaya dan 

Prakarya 

2 2 2 2 2 2 

2.Penjasorkes 4 4 4 4 4 4 

3.Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 

4.Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 

Alokasi waktu per 

Minggu 

26 26 30 34 36 36 

 

Keterangan: 

*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

a. 1 ( satu ) jam pelajaran ( JP ) alokasi waktu 35 menit 

b. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS merupakan “IPA Terpadu” dan 

“IPS Terpadu” 

c. Kelas I, II, dan III, pendekatan tematik pada mata pelajaran PPKn, 

Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP dan Bahasa Daerah. Untuk Agama, 

Penjas dan Bahasa Inggris diberikan menggunakan pendekatan mata 

pelajaran. 

d. Kelas IV, V, dan VI pendekatan tematik pada mata pelajaran PPKn, 

Bahasa Indonesia,  IPA, IPS, SBdP dan Bahasa Daerah. Untuk Agama, 

Penjas, Matematika dan Bahasa Inggris diberikan menggunakan 

pendekatan mata pelajaran. 

Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam struktur 

kurikulum diatas, terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Dasar antara 
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lain Pramuka (Wajib), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan yang lainnya 

dalam rangka mendukung pembentukan kompetensi sikap sosial peserta didik, 

terutama sikap peduli. Disamping itu juga dapat dipergunakan sebagai wadah 

dalam penguatan pembelajaran berbasis pengamatan maupun dalam usaha 

memperkuat kompetensi keterampilannya dalam ranah konkrit. Dengan 

demikian kegiatan ekstra kurikuler ini dapat dirancang sebagai pendukung 

kegiatan kurikuler. 

Mata pelajaran kelompok A adalah kelompok mata pelajaran yang 

kontennya dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran kelompok B yang terdiri 

atas mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya 

dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan konten lokal yang 

dikembangkan oleh pemerintah daerah. 

Bahasa Daerah sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara terintegrasi 

dengan matapelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau diajarkan secara terpisah 

apabila daerah merasa perlu untuk memisahkannya. Satuan pendidikan dapat 

menambah jam pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan satuan 

pendidikan tersebut. 

Bahasa Inggris sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara terpisah 

sesuai kebijakan daerah setempat sesuai  Surat Keputusan Walikota No 

188.45/241/402.1.2/2002 tentang Pelajaran Bahasa Inggris sebagai muatan 

lokal wajib di Sekolah. 
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Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam pelajaran per 

minggu untuk tiap mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat menyesuaikannya 

sesuai kebutuhan peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan jumlah 

minimal yang dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

E. Keadaan Peserta Didik, Gurudan Karyawan SDN Simomulyo I Surabaya.  

1. Keadaan Peserta Didik  

Jumlah siswa SDN Simomulyo I/98 Tahun Pelajaran 2019 – 2020 

seluruhnya ada 870 siswa dengan 24 rombel , yang terdiri dari : 

➢ Kelas I = 128 siswa (4 rombel)  

➢ Kelas II =    144 siswa (4 rombel)  

➢ Kelas III =    140 siswa (4 rombel)     

➢ Kelas IV =    160 siswa (4 rombel) 

➢ Kelas V =    153 siswa (4 rombel) 

➢ Kelas VI =  145 siswa (4 rombel) 

2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di SDN Simomulyo I 

Surabaya ada 52 orang, yang terdiri dari : 

➢ Kepala Sekolah   =   1 orang 

➢ Guru Kelas   = 24 orang 

➢ Guru Mata Pelajaran  =   8 orang 

➢ Guru Ekstra kurikuler  = 12 orang 
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➢ Tenaga Administrasi  =   2 orang 

➢ Tenaga Perpustakaan  =   1 orang 

➢ Penjaga Sekolah   =   1 orang 

➢ Tenaga Kebersihan  =   1 orang 

➢ Security    =   2 orang 

Berdasarkan kualifikasi pendidikan, yaitu : 

Tenaga Pendidik : 

➢ S-2  =   4 orang 

➢ S-1  = 28 orang 

➢ D-2  =   0 orang 

Tenaga Kependidikan 

➢ S-1  = 12 orang 

➢ SMA  =   8 orang 

F. Sarana dan Prasarana 

Sarana yang tersedia di SDN Simomulyo I/98, antara lain : 

➢ Bangku Siswa     =    650 set 

➢ Lemari    =      35 buah 

➢ Kursi    =      25 buah 

➢ Rak Perpustakaan   =      20 buah 

➢ Papan Tulis   =      26 buah 

➢ Komputer    =      30 buah 

➢ Proyektor    =      18 buah 

➢ Sekren / layar   =      18 buah 

➢ Laptop    =        8 buah 
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➢ Alat Peraga IPA   =       5  buah 

➢ Alat Peraga Matematika  =       4  buah 

➢ Alat Peraga B. Indonesia  =       3  buah 

➢ Kerangka Manusia  =       3  set 

➢ Alat Peraga IPS   =      12 buah 

➢ Atlas & Globe   =       41buah 

➢ Buku Paket/Referensi  = 6.325 buku 

➢ Samroh    =        1 set 

➢ Bola Volly    =        9 buah 

➢ Bola Sepak   =        6 buah 

➢ Bola Takraw   =        6 buah 

➢ Raket    =        6 buah 

➢ Sound System   =        1 set 

Prasarana yang ada di SDN Simomulyo I/98, yaitu : 

➢ Ruang Kelas   = 16 ruang 

➢ Ruang KS    =   1 ruang 

➢ Ruang Guru   =   1 ruang 

➢ Ruang TU    =   1 ruang 

➢ Ruang Lab I P A   =   1 ruang 

➢ Ruang Lab computer  =   1 ruang 

➢ Ruang Perpustakaan  =   1 ruang 

➢ Ruang UKS   =   1 ruang 

➢ Ruang Kegiatan   =   1 ruang 
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➢ Musholla    =   1 ruang 

➢ Dapur    =   1 ruang 

➢ Gudang    =   1 ruang 

➢ Kantin     =   1 ruang 

➢ Kamar Kecil siswa  =   6 ruang 

➢ WC siswa    =   6 ruang 

➢ Tempat cuci tangan siswa  =   5 buah 

➢ Grieen House   =   1 buah 

G. Prestasi Peserta Didik 

Prestasi – prestasi yang pernah diraih 

No Jenis Prestasi Tahun Juara Tingkat 

1 Try Out SD/MI  2015 III SMP Shafta 

2 Try Out SD/MI  2015 IX SMP Shafta 

3 Try Out SD/MI  2015 III SMP GIKI I 

4 Scout East Jawa 

Challege 

2015 Penghargaan Kota 

5 Lomba Teling Story 2015 I Wali Kota 

6 Lintas Medan  2015 I Wali Kota 

7 Lintas Cerita Bahasa 

Daerah 

2015 I Wali Kota 
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8 Kejuaraan bulu tangkis 2016 III Propinsi 

9 Modern Dance 2016 III Kota 

10 Lomba yel-yel 2016 III Kota 

11 Tari Remo 2016 III Kota 

12 Senam Porwasi 2016 I Kota 

13 Senam Porwasi 2016 Favorit Kota 

14 100 m renang gaya dada 

putri 

2016 I Kecamatan 

15 Tenis Meja tunggal 

putra 

2016 III Kecamatan 

16 100 m renang gaya 

punggung putra  

2016 III Kecamatan 

17 100 m renang gaya 

bebas putri POR SD 

2016 II Kecamatan 

18 Lomba Samroh SD 2016 I Kecamatan 

19 Bulu tangkis tunggal 

putra POR SD 

2016 I Kecamatan 

20 Tenis meja ganda putri 

POR SD 

2016 I Kecamatan 
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21 Jalan cepat 200 m putri 2016 II Kecamatan 

22 Lompat jauh putra 2016 III Kecamatan 

23 Tenis meja tunggal putri 2016 II Kecamatan 

24 Lompat tinggi putra 2016 III Kecamatan 

25 Try Out UN SD 2017 I Kota 

26 Try Out UN SD 2017 Harapan III Kota 

27 Futsal  2018 II Jawa Timur 

28 Pidato Bahasa 

Indonesia 

2018 II Kota 

29 Cak dan Ning 2018 Harapan I Kota 

30 Tetembangan 2018 Harapan II Kota 

31 Remo 2018 Harapan II Kota 

32 Geguritan 2018 Harapan I Kota 

33 Try Out 2018 II Kota 

34 Try Out 2018 III Kota 

35 Try Out 2018 Harapan III Kota 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data  

Penyajian data dimaksudkan adalah pengungkapan data yang diperoleh 

dari hasil penelitian lapangan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi sesuai dengan masalah yang ada di dalam pembahasan tesis ini.  

Adapun pemaparan datanya sebagai berikut:  

1. Data tentang Penerapan Pendidikan Agama Islam di SDN Simomulyo I 

Surabaya.  

Penerapan Pendidikan Agama Islam dalam hal ini diartikan sebagai 

pelaksanaan atau pembiasaan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mengarah pada internalisasi nilai-nilai karakter dalam tingkah laku sehari-

hari melalui kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas maupun di luar kelas 

dengan beberapa tahap, yakni tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

(penilaian).  

Untuk mengetahui tentang Pengaruh Penerapan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik di SDN 

Simomulyo I Surabaya, penulis yang juga merupakan salah satu tenaga 

pendidik di sekolah tersebut memfokuskan pada 3 (tiga) tahap yang 
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dilakukan dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Tahap-tahap 

tersebut antara lain : 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini, penulis mencantumkan data melalui proses 

pembuatan perangkat pembelajaran baik dari silabus maupun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Perangkat pembelajaran tersebut 

mencantumkan nilai-nilai karakter yang ada dalam materi pembelajaran 

ke dalam silabus dan RPP. Oleh karena itu, terkait penyusunan perangkat 

pembelajaran baik silabus dan RPP, penulis mengacu pada kurikulum 

2013 (KURTILAS) dengan format KI-1 (Sikap Religius), KI-2 (Sikap 

Sosial), KI-3 (Pengetahuan) dan KI-4 (Ketrampilan) dengan 

pencantuman nilai-nilai karakter dan budaya bangsa Indonesia secara 

tertulis sebagai wujud dari penjabaran dari visi dan misi SDN 

Simomulyo I Surabaya.   

b. Tahap Pelaksanaan/Proses  

Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Penerapan Pendidikan 

Agama Islam di SDN Simomulyo I Surabaya, khususnya pada proses 

pembelajaran di kelas, penulis selain mengadakan observasi dan 

wawancara, penulis juga menggunakan angket kepada peserta didik 

untuk memperoleh data yang akurat dan objektif. Pada tahap proses ini 

terbagi menjadi dua, antara lain : 
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1. Di Kelas  

Dari hasil pengamatan atau observasi yang penulis lakukan, 

akhirnya dapat menggambarkan situasi dan kondisi proses belajar 

mengajar. Pertama, observasi dilakukan penulis pada kelas 6-a, 

adapun  gambaran proses pembelajarannya sebagai berikut :  

Pada saat pertama masuk kelas, peserta didik langsung 

melakukan penghormatan kepada guru. Dilanjutkan dengan guru 

mengucapkan salam dan mengondisikan peserta didik  untuk 

mengikuti pelajaran, selanjutnya mengabsen peserta didik dan 

mengajak peserta didik berdoa sebelum belajar, membaca surah-

surah pendek (juz ‘amma) serta melantunkan Asmaul Husna. Setelah 

itu guru menjelaskan indikator/tujuan yang harus dicapai.  

Untuk pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran maka 

pada satu jam pertama di gunakan untuk menjelaskan materi ajar 

kepada siswa dan untuk 1 jam berikutnya digunakan untuk presentasi 

dan diskusi kelompok. Dalam penyampaian materi ajar metode yang 

digunakan adalah ceramah, tanya jawab, drill dan demonstrasi. 

Kemudian penulis memberikan waktu peserta didik untuk bertanya 

mengenai materi yang belum difahami.  

Sebelum mengakhiri pelajaran, langkah yang dilakukan yakni 

menanyakan ulang apa yang telah dipelajari peserta didik mulai awal 

sampai akhir pelajaran. Proses ini dilakukan untuk mengetahui 
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tingkat pemahaman peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di kelas.  

Pada alokasi waktu 1 jam berikutnya digunakan untuk 

diskusi (Drill) perkelompok dan presentasi, maka dilanjutkan dengan 

pemaparan hasil diskusi perkelompok ke depan kelas. Setelah selesai 

pemaparan maka dilakukan proses tanya jawab yang dipandu oleh 

guru PAI. Selama proses tanya jawab ini, guru mengamati jalannya 

proses diskusi dan melakukan penilaian kinerja peserta didik yang 

ada dalam proses diskusi dan presentasi.  

Setelah selesai presentasi dan diskusi, guru melakukan 

konfirmasi kepada peserta didik mengenai proses jalannya diskusi, 

sehingga dalam kelas tersebut diperoleh pemahaman yang sama 

mengenai materi pelajaran yang telah dilakukan. Kemudian pada 

kegiatan penutup, peserta didik di berikan tugas mandiri (PR), 

kemudian sebelum mengakhiri pelajaran dilakukan pembinaan dan 

penyadaran tentang karakter-karakter yang harus di miliki peserta 

didik 

2. Di Luar Kelas  

Untuk membiasakan siswa supaya mempunyai karakter 

berakhlak mulia, maka dalam proses belajar mengajar akan lebih 

baik jika pembelajaran tersebut dilaksanakan secara bersambung 
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dan bertahap dari pembelajaran di dalam kelas ke penerapan di luar 

kelas.  

Pada penerapan di luar kelas ini lebih diorientasikan pada 

pembinaan perilaku sosial keagamaan peserta didik. Pada proses di 

luar kelas ini dapat dikatakan sebagai tindak lanjut dari 

pengamatan di kelas atau temuan guru mengenai sikap dan perilaku 

peserta didik. Metode atau strategi yang digunakan adalah nasehat, 

keteladanan, pembiasaan dan pendekatan terhadap masing-masing 

peserta didik. misalnya, untuk membiasakan mengikuti kegiatan 

sholat jamaah, hal yang dilakukan guru PAI adalah dengan 

melakukan kontrol ke setiap kelas dan mengajak peserta didik 

untuk terbiasa mengikuti kegiatan sholat jama’ah.  

c. Tahap Evaluasi  

Evaluasi (penilaian) merupakan hal yang paling penting dilakukan 

oleh seorang guru di dalam pengukuran ketercapaian program 

pembelajaran yang telah dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas maupun di luar kelas. Evaluasi (penilaian) yang di lakukan oleh 

guru dalam rangka penerapan PAI berkarakter di SDN Simomulyo I 

Surabaya merasa kesulitan dalam melakukan penilaian atau evaluasi 

yang berdasarkan pendidikan karakter.  

Untuk penilaian yang dilakukan oleh guru, sementara ini masih 

lebih banyak pada penilaian di kelas (penilaian ketika proses kegiatan 
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belajar mengajar). Untuk di luar kelas guru melakukannya dengan 

pengamatan atau pemantauan yang mengarah pada pembinaan akhlak 

(perilaku) siswa.  

2.Data Angket Tentang Pengaruh Penerapan Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Perilaku Peserta Didik  

Adapun data hasil dari angket mengenai pengaruh penerapan 

Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku sosial keagamaan peserta didik 

dapat disajikan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 4.1 Kategori nilai angket variabel X  

Nilai Kategori 

0 ~ 15 Rendah 

16 ~ 30 Sedang 

31 ~ 45 Tinggi 

 

Tabel 4.2 Kategori nilai angket variabel Y 

Nilai Kategori 

0 ~ 15 Rendah 

16 ~ 30 Sedang 

31 ~ 45 Tinggi 
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Tabel 4.3  Penyajian data yang diperoleh 

No. X Nilai Y Nilai 

1 2 3 4 5 

1 40 T 41 T 

2 36 T 37 T 

3 39 T 37 T 

4 37 T 33 T 

5 43 T 41 T 

6 38 T 34 T 

7 39 T 35 T 

8 39 T 36 T 

9 40 T 34 T 

10 45 T 43 T 

11 43 T 40 T 

12 39 T 38 T 

13 42 T 37 T 

14 38 T 33 T 

15 44 T 39 T 

16 40 T 39 T 

17 45 T 44 T 

18 44 T 38 T 

19 44 T 40 T 
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1 2 3 4 5 

20 44 T 41 T 

21 38 T 34 T 

22 35 T 35 T 

23 40 T 37 T 

24 43 T 41 T 

25 44 T 41 T 

26 45 T 45 T 

27 44 T 37 T 

28 43 T 39 T 

29 45 T 41 T 

30 38 T 35 T 

31 41 T 36 T 

32 42 T 34 T 

33 42 T 33 T 

34 44 T 40 T 

35 42 T 38 T 

36 42 S 36 T 
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Tabel 4.4 Deskriptif Prosentase Variabel X (Penerapan 

Pendidikan Agama Islam) 

No. SOAL JAWABAN FREKUENSI % 

1 Mengucapkan salam 

sebelum dan sesudah 

pembelajaran  

a. Selalu 

b. Terkadang 

 c.Tidak Pernah 

27 

7 

2 

75% 

19,5% 

5,5% 

J u m l a h 36 100% 

2 Berdo’a sebelum 

memulai pelajaran 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

30 

4 

2 

83,4% 

11,1% 

5,5% 

J u m l a h 36 100% 

3 Ketertarikan 

mengikuti materi 

PAI di kelas 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

10 

22 

4 

27,8% 

61,1% 

11,1% 

J u m l a h 36 100% 

4 Peserta didik 

melantunkan suroh-

suroh Juz ‘amma  

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

34 

2 

0 

94,5% 

5,5% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

5 Melantunkan asmaul 

husna 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

36 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

6 Guru PAI bertanya 

pelajaran yang telah 

disampaikan 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

32 

4 

0 

88,9% 

11,1% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

7 Memahami materi 

pelajaran yang 

a. Selalu 

b. Terkadang 

31 

5 

86,1% 

13,9% 
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disampaikan guru 

PAI 

c. Tidak pernah 0 0% 

J u m l a h 36 100% 

8 Peserta didik 

bertanya ketika 

belum memahami 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

26 

8 

2 

72,3% 

22,2% 

5,5% 

J u m l a h 36 100% 

9 Peserta berdiskusi 

sesuai tema dan 

kelompoknya 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

28 

7 

1 

77,8% 

19,4% 

2,8% 

J u m l a h 36 100% 

10 Peserta didik 

presentasi hasil 

diskusi 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

25 

10 

1 

69,4% 

27,8% 

2,8% 

J u m l a h 36 100% 

11 Guru PAI memberi 

penguatan materi 

dengan 

menggunakan media 

belajar, seperti LCD 

atau lainnya 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

27 

9 

0 

75% 

25% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

12 Peserta didik 

mengerjakan tugas 

PAI di kelas 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

32 

4 

0 

88,9% 

11,1% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

13 Peserta didik 

mengulang/Remidi 

pelajaran PAI 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

26 

10 

0 

72,2% 

27,8% 

0% 

J u m l a h 36 100% 
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14 Ber-INFAQ saat 

pelajaran PAI untuk 

kegiatan Kerohanian 

Islam 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

23 

12 

1 

63,9% 

33,3% 

2,8% 

J u m l a h 36 100% 

15 Guru PAI 

memotivasi peserta 

didik agar 

menerapkan PAI 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak Pernah 

33 

3 

0 

91,7% 

8,3% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

 

Tabel 4.5 Deskriptif Prosentase Variabel Y (Perilaku Sosial 

Keagamaan) 

No. SOAL JAWABAN FREKUENSI % 

1 Menjalankan sholat 

lima waktu 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

25 

11 

0 

69,4% 

30,6% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

2 Berpuasa di bulan 

Romadhon 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

32 

4 

0 

88,9% 

11,1% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

3 Mensyukuri setiap 

pemberian nikmat 

Allah Swt. 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

21 

15 

0 

58,3% 

41,7% 

0% 
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J u m l a h 36 100% 

4.  Berdoa memohon 

kepada Allah Swt. 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

18 

18 

0 

50% 

50% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

5 Berserah diri 

(tawakal) kepada 

Allah Swt. setelah 

berusaha 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

19 

16 

1 

52,8% 

44,4% 

2,8% 

J u m l a h 36 100% 

6 Menghormati orang 

yang lebih tua, 

Menyayangi yang 

lebih muda 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

17 

18 

1 

47,2% 

50% 

2,8% 

J u m l a h 36 100% 

7.  Membantu teman 

yang sedang 

kesulitan belajar 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

31 

5 

0 

86,1% 

13,9% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

8 Menghormati orang 

lain yang berbeda 

pendapat  

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

30 

5 

1 

83,3% 

13,9% 

2,8% 

J u m l a h 36 100% 

9 Menerapkan 4 S 

(Senyum, Sapa, 

Salam, Salim) 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

28 

7 

1 

77,8% 

19,4% 

2,8% 
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J u m l a h 36 100% 

10 Bertingkah sopan 

dan berkata santun 

kepada siapa saja 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

28 

7 

1 

77,8% 

19,4% 

2,8% 

J u m l a h 36 100% 

11 Membuang sampah 

pada tempatnya 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

26 

10 

0 

72,2% 

27,8% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

12 Ikut serta kerja bakti 

di sekolah maupun 

di rumah 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

35 

1 

0 

97,2% 

2,8% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

13 Merawat tanaman 

yang ada di sekolah 

maupun di rumah 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

22 

14 

0 

61,1% 

38,9% 

0% 

J u m l a h 36 100% 

14 Menyayangi 

binatang yang ada di 

sekitar tempat 

tinggal (misal : 

kucing, ayam) 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

Pernah 

20 

12 

4 

55,6% 

33,3% 

11,1% 

J u m l a h 36 100% 

15 Cinta dan membela 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

a. Selalu 

b. Terkadang 

c. Tidak 

36 

0 

100% 

0% 
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Pernah 0 0% 

J u m l a h 36 100% 

 

B. Analisis Data  

1.Data Observasi dan Wawancara  

Berdasarkan pemaparan data penelitian yang didapatkan melalui 

wawancara dan observasi lapangan, maka penerapan Pendidikan Agama 

Islam baik pada tahap perencanaan, proses pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas dan evaluasi pembelajaran sudah berjalan dengan cukup baik. Hal 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Tahap Perencanaan  

Perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan atau 

metode pembelajaran, dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 

pada masa satu semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Proses perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4, indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.78 

 
78Syamsul Hadi, https://www.maribelajarbk.web.id/2018/06/perubahan... diakses pada tanggal 

14Juni 2018, 20:52 WIB 
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Pada tahap perencanaan pembelajaran, ada beberapa langkah yang 

dilakukan oleh guru dalam rangka penerapan Pendidikan Agama Islam 

berkarakter, antara lain : 

1) Melakukan pemahaman tentang visi dan misi sekolah agar tujuan 

dalam pencapaian karakter yang muncul menjadi ciri khas sekolah.  

2) Semua guru PAI melakukan diskusi bersama untuk memperoleh 

kesepakatan dalam memetakan nilai-nilai karakter yang akan 

diterapkan kepada peserta didik.  

3) Secara bersama-sama guru melakukan analisis SKL, KI-1, KI-2, KI-3, 

KI-4 dan bahan ajar. Kemudian dari proses tersebut akan di tentukan 

indikator pencapaian hasil pembelajaran dan nilai nilai karakter yang 

akan di integrasikan dalam proses pembelajaran. 

4) Memasukkan nilai-nilai karakter tersebut dalam perangkat 

pembelajaran yakni pada silabus dan RPP dengan format kegiatan 

sesuai dengan PERMENDIKBUD No. 20, 21, 22, 23 dan 24 tahun 

2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar 

Dikdasmen, Standar Penilaian dan Standar KI-KD.  

Pemaparan tersebut selaras dengan penjelasan Umi Kulsum dalam 

bukunya yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis 

PAIKEM. Dalam pengembangan nilai-nilai karakter melalui 

pengintegrasian dalam mata pelajaran ada beberapa cara, sebagai berikut:  
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1) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

untuk menentukan apakah kandungan nilai-nilai dan karakter yang 

secara tersirat atau tersurat dalam SK dan KD diatas sudah tercakup 

didalamnya.  

2) Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaitan antara SK/KD 

dengan nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan 

dikembangkan.  

3) Mencantumkan nilai-nilai dan karakter bangsa ke dalam silabus.  

4) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tercantum dalam silabus ke RPP 

5) Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan yang memungkinkan peserta didik 

memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan 

menunjukkannya dalam perilaku.  

6) Memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 

untuk internalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam 

perilaku.79 

 

 

 

 
79Umi Kulsum, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAIKEM (Sebuah Paradigma Baru 

Pendidikan di Indonesia), (Surabaya: Gena Pratama Pustaka, 2011), 29-30. Dalam redaksi yang 

berbeda dalam http://www.suediguru.blogspot.com/2011/11/pendidikan-karakter-bangsa.html. 

Diakses 13 September 2016, 16:40 WIB 
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b. Tahap Proses Pembelajaran  

Sesuai dengan hasil observasi di lapangan dan wawancara bahwa 

dalam penerapan pembelajaran terutama pada tahap proses terbagi 

menjadi dua, sebagai berikut : 

1) Pembelajaran di Kelas  

Berdasarkan pemaparan data hasil wawancara dan observasi, 

bahwa dalam penerapan Pendidikan Agama Islam di kelas pendidik 

menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan berbagai tipe 

yakni TPS (berpasang-pasangan), JIGSAW, video coment. Ketika 

proses pembelajaran, peserta didik melakukan diskusi atau kerja 

secara kelompok, ketika diskusi peserta didik secara bersama saling 

bertukar pengetahuan sehingga ditemukan suatu kesepakatan tentang 

suatu masalah yang diberikan oleh pendidik untuk diselesaikan oleh 

setiap kelompok. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, 

nasehat, demonstrasi dan cerita.  

Sedangkan media yang digunakan oleh guru adalah slide 

Power Point (PPT) dengan Alat LCD proyektor. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Thomas Lickona dalam buku yang ditulis oleh 

Zubaedi yang berjudul Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan 

Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan.  

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter amat cocok 

dengan disajikan dengan format pembelajaran kooperatif (cooperative 
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learning). Hal ini menyadari karakteristik pendidikan karakter yang 

lebih terfokus untuk membangun insan yang bisa hidup secara sosial 

dengan keterampilan sosial (soft skill) yang dimiliki. Mengajar 

dengan model pembelajaran kooperatif akan memungkinkan pendidik 

dapat mengajarkan nilai-nilai atau karakter dan akademik secara 

bersamaan.80 

2) Pembelajaran di luar kelas  

Untuk membiasakan peserta didik supaya mempunyai karakter 

berakhlak mulia, maka dalam proses belajar mengajar akan lebih baik 

jika pembelajaran tersebut dilaksanakan secara berkesinambungan dan 

bertahap dari pembelajaran di dalam kelas ke penerapan di luar kelas, 

pendidik lebih menekankan pada pembinaan perilaku peserta didik. 

Kegiatan-kegiatan yang menjadi ukuran dalam pembinaan perilaku 

peserta didik adalah kegiatan sholat berjamaah, kegiatan membaca al-

Qur’an dan berinfaq setiap Jum’ah.. 

Dalam pembinaan perilaku peserta didik, upaya yang 

dilakukan pendidik adalah dengan mengembangkan tradisi spiritual 

yang tinggi terhadap peserta didik dengan memberikan tauladan yang 

baik terutama dalam bertutur kata dan berperilaku. Hal ini di lakukan 

di kelas dan di luar kelas. Seperti mengaji dan berdoa sebelum dan 

sesudah pelajaran.  

 
80Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan  Aplikasinya  dalam Lembaga Pendidikan. 

(Jakarta: Kencana, 2011), 214-215 
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Untuk mengembangkan tradisi spiritual sehingga menjadi 

karakter sekolah yang Islami, guru juga melakukannya dalam 

kegiatan-kegiatan peringatan hari besar Islam. Seperti tercermin pada 

kegiatan Peringatan Tahun baru Hijriyah, Maulid Nabi Muhammad 

saw., Isro’ Mi’roj, dan Pesantren Ramadhan.   

Untuk melakukan pembinaan kepada siswa yang notabene bisa 

dikatakan nakal, maka guru melakukannya dengan pendekatan secara 

personal kepada yang bersangkutan. Kemudian setelah melakukan 

pendekatan tersebut maka guru akan memberikan nasehat-nasehat 

keagamaan, keteladanan dalam berbuat dan bersikap.  

Pemaparan diatas didukung oleh pemikiran H.M. Arifin dalam 

bukunya Ilmu Pendidikan Islam sebagaimana telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, menurutnya model yang ideal bagi proses 

pendidikan Islam sejalan dengan nilai-nilai religius Islami dapat 

dideskripsikan sebagai berikut:  

a) Pandangan religius. Tiap manusia adalah makhluk berketuhanan 

yang mampu mengembangkan dirinya menjadi manusia yang 

bertaqwa dan taat kepada Allah.  

b) Proses kependidikan, diarahkan kepada terbentuknya manusia 

muslim yang mengabdi dan berserah diri kepada Allah sepenuhnya.  

c) Kurikuler. Proses kependidikan Islam harus diisi dengan materi 

pelajaran yang mengandung nilai spiritual, yang komunikatif 
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kepada Maha Pencipta alam, serta  mendorong minat manusia 

untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

d) Strategi operasionalisasinya adalah meletakkan anak didik berada 

dalam proses pendidikan sepanjang hayat sejak lahir sampai 

meninggal dunia.81 

Pendapat di atas juga sesuai dengan pendapat Ahmad Tafsir 

dalam bukunya Metodologi Pengajaran Agama Islam, menurutnya ada 

beberapa usaha yang dilakukan oleh guru antara lain ialah : 

a) Memberikan contoh atau keteladanan  

b) Membiasakan (tentunya yang baik)  

c) Menegakkan kedisiplinan  

d) Memberi motivasi atau dorongan  

e) Memberikan hadiah terutama psikologis  

f) Menghukum (mungkin dalam rangka pendisiplinan)  

g) Penciptaan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif.82 

 

 

 
81H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 119. 
82Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2004), 135 
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c. Tahap Evaluasi/Penilaian  

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, dalam melakukan 

penilaian hasil dalam pelaksanaan penerapan Pendidikan Agama Islam, 

guru melakukan penilaian dengan dua penilaian, antara lain : 

1) Penilaian di dalam kelas  

Adapun mengenai penilaian di dalam kelas, guru 

menggunakan teknik penilaian sebagai berikut:  

a) Tes tulis, baik dengan  bentuk obyektif (pilihan ganda, benar salah 

dan menjodohkan), non obyektif (Jawaban singkat atau isian 

singkat), dan  soal uraian.  

b) Penilaian kinerja  

c) Penilaian portofolio  

d) Penilaian sikap (performance) 

2) Penilaian di luar kelas  

Adapun mengenai penilaian di luar kelas, pendidik lebih 

menekankan pada pengamatan sikap peserta didik dalam berkata, 

bersikap dan berperilaku kepada sesama peserta didik dan kepada 

bapak ibu guru. Pemaparan tersebut sejalan dengan apa yang 

tercantum dalam buku pengembangan pendidikan dan karakter bangsa 

yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. tentang 

penilaian hasil belajar, dalam redaksi yang sama dijelaskan oleh Umi 
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Khulsum, dalam bukunya Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis 

PAIKEM, bahwa penilaian pencapaian nilai nilai karakter didasarkan 

pada indikator pencapaian hasil. 

Sebagai contoh, indikator untuk nilai jujur di suatu semester 

dirumuskan dengan “mengatakan dengan sesungguhnya perasaan 

dirinya mengenai apa yang dilihat, diamati, dipelajari, atau dirasakan” 

maka guru mengamati (melalui berbagai cara) apakah yang dikatakan 

seorang peserta didik itu jujur mewakili perasaan dirinya. Mungkin 

saja peserta didik menyatakan perasaannya itu secara lisan tetapi dapat 

juga dilakukan secara tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. 

Perasaan yang dinyatakan itu mungkin saja memiliki gradasi 

dari perasaan yang tidak berbeda dengan perasaan umum teman 

sekelasnya sampai bahkan kepada yang bertentangan dengan perasaan 

umum teman sekelasnya. Penilaian dilakukan secara terus menerus, 

setiap saat guru berada di kelas atau di sekolah.  

Model anecdotal record (catatan yang dibuat guru ketika 

melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai yang 

dikembangkan) selalu dapat digunakan guru. Selain itu, guru dapat 

pula memberikan tugas yang berisikan suatu persoalan atau kejadian 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan nilai yang dimilikinya.  
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Sebagai contoh, peserta didik diminta menyatakan sikapnya 

terhadap upaya menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap 

orang kikir, atau hal-hal lain yang bersifat bukan kontroversial sampai 

kepada hal yang dapat mengundang konflik pada dirinya. Dari hasil 

pengamatan, catatan anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya, guru 

dapat memberikan kesimpulan atau pertimbangan tentang pencapaian 

suatu indikator atau bahkan suatu nilai.  

Kesimpulan atau pertimbangan itu dapat dinyatakan dalam 

pernyataan kualitatif sebagai berikut ini : 

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan 

tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 

MT : Mulai  Terlihat  (apabila  peserta didik  sudah  mulai 

memperlihatkan  adanya tanda-tanda awal perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).  

MB :  Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah 

memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam 

indikator dan mulai konsisten). 

MK : Membudaya  (apabila  peserta  didik  terus  menerus 

memperlihatkan  perilaku yang dinyatakan dalam indikator 

secara  konsisten). 

Pernyataan kualitatif di atas dapat digunakan ketika guru 

melakukan asesmen pada setiap kegiatan belajar sehingga guru 
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memperoleh profil peserta didik dalam satu semester tentang nilai 

terkait (jujur, kerja keras, peduli, cerdas, dan sebagainya). Guru dapat 

pula menggunakan BT, MT, MB atau MK tersebut dalam rapor.83 

2. Data Angket  

Untuk menganalisis hasil angket bahwa rata-rata penerapan  

Pendidikan Agama Islam dan perilaku peserta didik di SDN Simomulyo I 

Surabaya dapat digunakan rumus mean. 

a. Untuk menganalisis rata-rata penerapan Pendidikan Agama Islam di 

SDN Simomulyo I Surabaya dapat digunakan rumus Mean. 

Mx = 
ΣX

𝑁

     
  

Mx = 
1487

36

     
 

Mx = 41,31  

Interpretasi : Dari data yang telah diperoleh rata-rata penerapan Pendidikan 

Agama Islam kelas 6 di SDN Simomulyo I Surabaya yang 

terdiri dari jumlah skor dibagi dengan jumlah sampel yang 

diteliti menghasilkan 41,31. Nilai ini termasuk kategori 

“Tinggi”   

b. Untuk menganalisis rata-rata perilaku peserta didik kelas 6 di SDN 

Simomulyo I Surabaya dapat digunakan rumus Mean.  

 
83Hamid Hasan, Said, “Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa”, Bahan Pelatihan 

Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya Untuk Membentuk Daya 

Saing dan Karakter Bangsa,(Jakarta: Puskur Balitbang Kemendiknas, 2010), 22-23 
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Mx = 
ΣY

𝑁

     
 

Mx = 1362 

              36 

Mx = 37,83 

Interpretasi : Dari data yang telah diperoleh rata-rata perilaku sosial 

keagamaan peserta didik  kelas 6 di SDN Simomulyo I 

Surabaya yang terdiri dari jumlah skor dibagi dengan 

jumlah sampel yang diteliti menghasilkan 37,83. Nilai ini 

termasuk kategori “Tinggi” 

c. Untuk menganalisis pengaruh penerapan Pendidikan Agama Islam 

terhadap perilaku peserta didik terlebih dahulu dibuat tabel kerja 

kemudian dilanjutkan dengan perhitungan rumus product-moment. 

Setelah itu disajikan interpretasi dan kesimpulannya. 

Tabel 4.6 

Tabel Kerja Pengaruh Penerapan Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan Peserta didik (X-Y) 

Responden X Y XY X2 Y2 

1 2 3 4 5 6 

1 40 41 1640 1600 1681 

2 36 37 1332 1296 1369 
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1 2 3 4 5 6 

3 39 37 1443 1521 1369 

4 37 33 1221 1369 1089 

5 43 41 1763 1849 1681 

6 38 34 1292 1444 1156 

7 39 35 1365 1521 1225 

8 39 36 1404 1521 1296 

9 40 34 1360 1600 1156 

10 45 43 1935 2025 1849 

11 43 40 1720 1849 1600 

12 39 38 1482 1521 1254 

13 42 37 1554 1764 1369 

14 38 33 1254 1444 1089 

15 44 39 1716 1936 1521 

16 40 39 1560 1600 1521 

17 45 44 1980 2025 1936 

18 44 38 1672 1936 1444 

19 44 40 1760 1936 1600 

20 44 41 1804 1936 1681 

21 38 34 1292 1444 1156 

22 35 35 1225 1225 1225 

23 40 37 1480 1600 1369 
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1 2 3 4 5 6 

24 43 41 1763 1849 1681 

25 44 41 1804 1936 1681 

26 45 45 2025 2025 2025 

27 44 37 1628 1936 1369 

28 43 39 1677 1849 1521 

29 45 41 1845 2025 1681 

30 38 35 1330 1444 1225 

31 41 36 1476 1681 1296 

32 42 34 1428 1764 1156 

33 42 33 1386 1764 1089 

34 44 40 1760 1936 1600 

35 42 38 1596 1764 1444 

36 42 36 1512 1764 1296 

N = 36 ∑X = 

1487 

∑Y = 

1362 

∑XY = 

56484 

∑X2 = 

61699 

∑Y2 = 

51700 

 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel 

penerapan Pendidikan Agama Islam (X) dengan variabel perilaku 

sosial keagamaan (Y), maka hasil penjumlahan di atas dimasukkan ke 

dalam rumus product moment, sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
n(∑XY) − (∑X)(∑Y)

√{𝑛. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
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𝑟𝑥𝑦 =
36(56484) − (1487)(1362)

√{36.61699 − (1487)2}{36.51700 − (1362)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
2033424 − 2025294

√{2221164 − 2211169}{1861200 − 1855044}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
8130

√{9995}{6156}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
8130

√61529220
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
8130

7845
 

 

𝑟𝑥𝑦 = 1,037 

 

 Interpretasi : Diketahui bahwa 𝑟𝑥𝑦 : dari X-Y adalah 1,037. Apabila 

dikonsultasikan dengan Tabel 1.2, maka diketahui bahwa 

𝑟𝑥𝑦 = 1,037 ternyata berada pada nilai koefisien 0,800 – 

1,00 dalam kategori “Sangat Kuat”. Berarti : Ho yang 

berbunyi “Tidak ada korelasi yang signifikan antara 

penerapan Pendidikan Agama Islam dengan perilaku 

sosial keagamaan peserta didik kelas 6 di SDN 

Simomulyo I ”ditolak”. 
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C. Rekapitulasi Hasil Penelitian dan Pembahasannya  

1. Rekapitulasi hasil penelitian  

Sebelum dilakukan pembahasan terhadap temuan-temuan penelitian 

ini, maka perlu disajikan terlebih dahulu rangkuman hasil-hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 

No. Hipotesis Hasil 

Analisis 

Hasil 

Konsultasi 

Tabel 4.3 - 

4.4 -1.2 

Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

1 penerapan 

Pendidikan 

Agama Islam 

kelas 6 di SDN 

Simomulyo I 

Surabaya 

termasuk kategori 

“Tinggi”   

Mx = 41,31 

 

31 – 45 “ 

Tinggi” 

Rata-rata 

penerapan 

Pendidikan 

Agama Islam 

peserta didik 

kelas 6 SDN 

Simomulyo I 

“Tinggi” 
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2 perilaku sosial 

keagamaan 

peserta didik  

kelas 6 di SDN 

Simomulyo I 

Surabaya 

termasuk kategori 

“Tinggi” 

Mx = 37,83 

 

31 - 45 

“Tinggi” 

rata-rata 

perilaku sosial 

keagamaan 

peserta didik  

kelas 6 SDN 

Simomulyo I 

Surabaya 

“Tinggi” 

3 Ada korelasi yang 

positif lagi 

signifikan antara 

penerapan 

Pendidikan 

Agama Islam 

terhadap perilaku 

sosial keagamaan 

peserta didik 

𝑟𝑥𝑦 = 1,037 0,800 – 1,00  

“Sangat 

Kuat“ 

Ada korelasi 

positif yang 

signifikan 

antara 

penerapan 

Pendidikan 

Agama Islam 

dengan 

perilaku sosial 

keagamaan 

pada diri 

peserta didik 

kelas 6 SDN 

Simomulyo I 

Surabaya 
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dalam 

kategori 

“Sangat 

Kuat”. 

 

2. Pembahasan temuan hasil penelitian  

a. Bahwa hasil penelitian menunjukkan “Dari data yang telah diperoleh rata-

rata penerapan Pendidikan Agama Islam kelas 6 di SDN Simomulyo I 

Surabaya termasuk kategori “Tinggi”.  

b. Bahwa hasil penelitian menunjukkan “Dari data yang telah diperoleh rata-

rata perilaku sosial keagamaan peserta didik kelas 6 di SDN Simomulyo I 

Surabaya termasuk kategori “Tinggi”.  

c. Bahwa hasil penelitian menunjukkan “Ada korelasi positif yang 

signifikan antara penerapan Pendidikan Agama Islam dengan perilaku 

sosial keagamaan pada diri peserta didik kelas 6 di SDN Simomulyo I 

Surabaya dalam kategori “Sangat Kuat”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pada bagian ini akan diberikan simpulan dari semua yang telah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Berdasarkan rumusan masalah yang 

ditetapkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Penerapan Pendidikan Agama Islam sudah berjalan dengan baik dibuktikan 

dengan adanya perangkat pembelajaran berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan angket. Adapun pelaksanaan pembelajaran PAI sudah cukup 

baik, berdasarkan data angket yang menunjukkan bahwa respon peserta 

didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dalam kategori  

“Tinggi”. Sebagaimana analisis data dari sampel 36 anak bila dirata-rata 

nilainya 41,31 sebagaimana tabel 4.1 tentang kategori nilai angket variabel 

X.  

2. Deskripsi tentang perilaku peserta didik di SDN Simomulyo I Surabaya  

berdasarkan pengambilan angket bila dirata-rata nilainya 37,83. Nilai ini 

termasuk kriteria “Tinggi” (lihat tabel 4.2 tentang kategori nilai angket 

variabel Y). Sehingga dapat di deskripsikan bahwa keadaan perilaku sosial 

keagamaan peserta didik sudah baik. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan Pendidikan Agama Islam 

dengan perilaku sosial keagamaan peserta didik kelas 6 di SDN Simomulyo 
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I Surabaya, bahwa masih sangat kuat pengaruh dari penerapan Pendidikan 

Agama Islam terhadap perubahan/kesadaran perilaku sosial keagamaan 

peserta didik, baik di sekolah maupun di rumah.  

B. Implikasi Penelitian 

 1. Secara Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran bertujuan menjadikan peserta didik menguasai kompetensi 

(materi) yang ditargetkan. Serta dirancang untuk menjadikan peserta didik 

mengenal, menyadari atau peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dalam 

bentuk perilaku. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok 

yang menjadi salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan 

mata pelajaran lain yang bertujuan untuk pengembangan moral dan 

kepribadian peserta didik.  

Diberikannya pelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, 

berbudi pekerti yang luhur, dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya. Hal yang 

sangat penting dan perlu diperhatikan terkait maksimalnya sebuah 

pembelajaran adalah dengan dipilihnya sebuah pendekatan, strategi, 

metode, teknik dan taktik pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

kepada peserta didik nantinya. 

Oleh karena itu, guru profesional harus memiliki kemampuan 

dalam memilah dan memilih itu semua. Sebagaimana kriteria guru 
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profesional harus memiliki kompetensi pedagogik yang merupakan 

kemampuan dalam pengolahan peserta didik. Banyak faktor yang 

mempengaruhi perubahan perilaku peserta didik dalam sebuah penerapan, 

antara lain faktor diri peserta didik, faktor pendidikan, lingkungan sosial 

dan keluarga. Semakin baik lingkungan-lingkungan itu maka dapat 

dikatakan semakin baik pula perilaku yang akan ditampilkan oleh peserta 

didik tersebut.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan serta pengetahuan tentang pengaruh penerapan Pendidikan Agama 

Islam terhadap perilaku peserta didik bagi pembaca. Bahwa proses 

penerapan yang dilakukan oleh guru terhadap muridnya sedikit banyak akan 

berpengaruh pada pola berfikir, sikap dan perilaku yang ditampakkan 

olehnya. Semakin baik guru dalam mengelola penerapannya maka semakin 

baik dan maksimal pula hasil yang akan diperoleh.  

C. Saran-Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang diuraikan diatas, 

terkait pengaruh penerapan Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku sosial 

keagamaan pada diri peserta didik di SDN Simomulyo I Surabaya, diharapkan 

bisa menjadi tolok ukur untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam di 

Indonesia. Oleh karena itu penulis mengajukan beberapa saran guna 

perkembangan selanjutnya ke arah yang lebih baik, kepada:  
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1. Kepala Sekolah  

Dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alat analisa 

perkembangan penerapan Pendidfikan Agama Islam dan dapat sebagai data 

acuan untuk program pembinaan yang sekiranya sesuai, serta sebagai data 

faktual yang sesuai dengan kebutuhan sekolah.  

2. Bagi Guru  

Karena Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran tentang nilai moral 

dan etika, maka seyogyanya guru dapat lebih mengontrol terhadap 

penerapan Pendidikan Agama Islam, sehingga benar-benar bisa membentuk 

akhlak mulia pada para peserta didik.  

3. Bagi Orang Tua  

Sebagai orang tua yang bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan 

dan asuhan terhadap anaknya, hendaknya selalu memperhatikan dan 

waspada serta memberikan kontrol terhadap kebiasaan dan aktivitas anak 

setiap harinya dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang mudah 

diterima oleh anak.  

4. Bagi Peserta Didik 

Para peserta didik hendaknya selalu membagi waktu dan semampu mungkin 

mengamalkan pengetahuan yang didapat dari sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan memperhatikan bimbingan dan pengawasan orang tua.  

5. Bagi Peneliti  

Selanjutnya supaya di masa yang akan datang dilakukan penelitian yang 

makin mendetail terhadap pengaruh penerapan Pendidikan Agama Islam 
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terhadap perilaku peserta didik, tidak hanya dalam bidang pendidikan agama 

namun dari segi aspek lainnya yang lebih variatif. 
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